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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

MUHADHARAH DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN 

PERCAYA DIRI SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN DARUL 

A’MAL METRO 

 

Marfiatu Rohmah 

N1M. 2371010009 

 

Kegiatan ekstrakurikuler muhadharah di Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro merupakan sarana penting dalam melatih keterampilan 

berbicara di depan umum bagi santri. Namun, berdasarkan hasil wawancara 

dengan pengurus putri pesantren, ditemukan bahwa masih terdapat 

permasalahan rendahnya motivasi santri untuk mengikuti kegiatan ini. 

Beberapa santri kurang antusias dan merasa kurang percaya diri saat 

berbicara di hadapan audiens. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi kegiatan muhadharah, faktor yang 

mempengaruhi motivasi santri untuk mengikutinya, serta dampaknya 

terhadap rasa percaya diri mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap pengurus pesantren, santri, dan pihak terkait 

lainnya. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai 

narasumber, serta triangulasi teknik dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 



iv 
 

digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro dilaksanakan secara rutin setiap bulan 

dengan berbagai bentuk latihan berbicara, seperti menjadi MC, pembaca 

ayat suci al-Qur’an, memimpin tahlil, berpidato, dan memimpin do’a. 

Kegiatan muhadharah memberikan dampak positif terhadap motivasi dan 

rasa percaya diri santri dalam berbicara di depan umum. Santri yang aktif 

mengikuti kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam keberanian, 

kelancaran berbicara, serta kemampuan menyampaikan gagasan dengan 

lebih terstruktur. Faktor Pendukung meliputi dukungan dari pengurus 

pondok dalam membimbing dan mengevaluasi santri setelah setiap sesi 

muhadharah, adanya jadwal rutin yang memastikan santri memiliki 

kesempatan berlatih secara konsisten, dorongan dari teman sebaya dan 

ustadzah yang memberikan semangat dan motivasi bagi santri yang kurang 

percaya diri dan suasana yang mendukung dalam lingkungan pesantren 

yang mendorong santri untuk berlatih berbicara di depan umum. Faktor 

Penghambat meliputi rendahnya motivasi intrinsik sebagian santri yang 

masih merasa enggan atau takut untuk tampil berbicara di depan umum, 

adanya rasa takut dan kurang percaya diri yang masih kuat pada beberapa 

peserta, terutama bagi santri yang baru pertama kali mengikuti 

muhadharah, dan minimnya latihan, sehingga santri yang jarang berlatih 

merasa kesulitan dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

Kata Kunci: Muhadharah, Motivasi, Rasa Percaya Diri. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF MUHADHARAH EXTRACURRICULAR 

ACTIVITIES IN INCREASING MOTIVATION AND SELF-

CONFIDENCE OF FEMALE STUDENTS AT DARUL A’MAL 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL METRO 

Marfiatu Rohmah 

NIM. 2371010009 

 

Muhadharah extracurricular activities at Darul A’mal Islamic 

Boarding School Metro serve as an important medium for training students 

in public speaking skills. However, based on interviews with the female 

student administrators of the boarding school, it was found that there are 

still issues regarding the low motivation of students to participate in this 

activity. Some students show a lack of enthusiasm and feel insecure when 

speaking in front of an audience. Therefore, this study aims to analyze the 

implementation of muhadharah activities, the factors influencing students' 

motivation to participate, and its impact on their self-confidence. 

This study employs a qualitative approach with a descriptive method. 

Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation involving the boarding school administrators, students, and 

other relevant parties. To ensure data validity, this study applies source 

triangulation by comparing information from various informants and 

technique triangulation by comparing the results of observations, 

interviews, and documentation. The data analysis techniques used include 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
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Research findings show that the muhadharah activity at Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro is conducted regularly every month, 

featuring various forms of public speaking practice such as serving as an 

MC, reciting verses from the Qur'an, leading tahlil, delivering speeches, 

and leading prayers. The muhadharah activity has a positive impact on 

students' motivation and self-confidence in public speaking. Students who 

actively participate in this activity demonstrate improvements in courage, 

fluency, and the ability to express ideas more clearly and structurally. 

Supporting factors include support from the school administrators in 

guiding and evaluating the students after each muhadharah session, a 

regular schedule that ensures students have consistent opportunities to 

practice, encouragement from peers and female teachers (ustadzah) who 

provide motivation and support to students lacking self-confidence, and a 

supportive environment within the pesantren that fosters students’ 

willingness to practice public speaking. Inhibiting factors include low 

intrinsic motivation among some students who still feel reluctant or afraid 

to speak in public, persistent fear and lack of self-confidence especially 

among first-time participants, and limited practice, which results in 

students who rarely participate struggling to improve their speaking skills. 

Keywords: Muhadharah, Motivation, Self-Confidence. 
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MOTTO 

ا ) ( يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْمَ ـلَكُمْ  ٧٠ي ـَٰٓأيَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتّـَقُوا۟ ٱللَََّّ وَقُولُوا۟ قَـوْلًاۭ سَدِيداۭ

ا )وَرَسُولَهُۥ فَـقَدْ  مَن يطُِعِ ٱللَََّّ وَيَـغْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ ۗ وَ  ( ٧١ فاَزَ فَـوْزاۭ عَظِيماۭ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-

amamu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah 

dan Rasul-Nya, maka sungguh dia memperoleh kemenangan yang agung” 

(Q.S Al-Ahzab 33: 70-71).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), 427. 
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Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda 

ى - ا -  â 

ي -  î 

و -  û 

ي  ا  ai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan oleh Allah melalui 

perantaraan Nabi Muhammad SAW untuk membina semua 

pemeluknya agar tetap berpegang teguh pada ajaran Islam yang benar 

dan diridhai-Nya, sehingga mereka dapat memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Namun, dengan masuknya berbagai macam 

pemahaman dan ajaran yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama 

Islam, agama Islam menjadi tidak berdaya dan yang paling parahnya 

ketika umat Islam tidak lagi menggunakan agama sebagai pedoman 

hidup. Situasi seperti ini dapat berdampak apabila para pemeluk 

agama tidak dapat menawarkan peradaban alternatif yang sesuai 

dengan tuntutan perubahan sosial yang terjadi di zaman sekarang. 

Saat ini sebagian besar masyarakat sudah banyak yang tidak 

menaati norma-norma agama. Hal ini berdampak buruk bagi mereka, 

sehingga diperlukan kegiatan dakwah untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Dilihat dari fenomena yang terjadi saat ini khususnya umat 

Islam yang khawatir akan kemungkinan rusaknya akhlak 

keimanannya, maka harus mencari solusi terbaik yang diharapkan 

agama Islam agar dapat melaksanakan dakwah secara efektif, efesien 

dan berkelanjutan.1  

Hakikat dakwah Islam adalah menjaga keberagamaan 

masyarakat agar tidak terpengaruh oleh elemen lain yang 

bertentangan dengan tujuan dakwah, menyebarkan Islam sebagai 

 
1 Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 6. 
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rahmat lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) dan yang afsyus salam 

(menyebarkan salam). Untuk mengembalikan nilai-nilai tersebut, 

diperlukan da'I atau mubaligh yang handal, berkualitas, dan memiliki 

keahlian (skill) dalam berdakwah sehingga mereka dapat 

menyampaikan dan menjelaskan ajaran Islam dengan percaya diri 

dalam situasi apa pun.2 Firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl ayat 

125: 

 

دِلۡۡمُ بٱِلَّتِِ هِيَ أَحۡسَنُُۚ إِنَّ ٱدعُۡ إِلََ  سَبِيلِ رَ  بِ كَ بٱِلِۡۡكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظةَِ ٱلَۡۡسَنَةِِۖ وَجَ 

 (  ١٢٥)تَدِينَ رَبَّكَ هُوَ أعَۡلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أعَۡلَمُ بٱِلۡمُهۡ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125).3 

Ayat tersebut menekankan pentingnya dakwah atau mengajak 

orang lain ke jalan Allah SWT dengan cara bijaksana yang artinya 

harus memahami situasi dan kondisi mereka, dan penuh pengajaran 

yang baik. Dalam menyampaikan kebenaran dan berdiskusi seseorang 

harus memiliki keyakinan pada dirinya sendiri serta pada nilai-nilai 

yang disampaikan. Selain itu, kita harus menyampaikan ajaran agama 

 
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 87. 
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih, 281. 



3 

 

dengan cara yang baik dan membangun, sehingga pesan kita bisa 

diterima dengan baik. 

Percaya diri adalah keyakinan yang mendalam bahwa seseorang 

memiliki segala kemampuannya, sadar akan kekurangannya, dan 

mampu melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

orang lain. Orang yang percaya diri akan memahami apa yang ada 

pada dirinya sehingga mereka dapat mengetahui dan memahami apa 

yang harus mereka lakukan untuk mencapai tujuan hidup mereka.4 

Meningkatkan rasa percaya diri berarti mengembangkan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri. 

Ini melibatkan proses membangun penghargaan diri, merasa yakin 

dalam mengambil keputusan, menghadapi tantangan dengan 

optimisme, dan merasa nyaman dengan diri sendiri. Dengan 

meningkatkan rasa percaya diri, seseorang lebih mampu mengatasi 

rintangan berinteraksi dengan orang lain dan mencapai tujuan pribadi 

maupun professional. 

Agama Islam menganjurkan umatnya untuk menjadi lebih 

percaya diri, rasa percaya diri adalah sikap positif terhadap diri 

sendiri. Percaya diri dapat mendorong kita untuk bersyukur atas 

segala nikmat yang diberikan Allah SWT kepada kita. Dalam al-

Qur’an surah Ali Imran ayat 139 Allah SWT berfirman: 

 

زَنوُاْ وَأنَ  ( ١٣٩)تُمُ ٱلَۡۡعۡلَوۡنَ إِن كُنتُم مُّؤۡمِنِيَن وَلًَ تََنُِواْ وَلًَ تََۡ

 
4 Zakia Oktafiani dan Yusri, “Hubungan Percaya Diri dengan Prestasi Belajar,” 

Tinjauan Konseling dan Humaniora 1 No. 1 (2021): 21. 
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Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

yang beriman.5 

Ayat ini mengingatkan umat islam untuk tidak merasa lemah atau 

bersedih hati dalam menghadapi tantangan, karena sebagai orang 

yang beriman, mereka memiliki derajat yang tinggi di hadapan Allah 

SWT. Keimanan yang kuat menjadi landasan bagi keteguhan dan 

optimisme dalam menjalani kehidupan serta mengatasi berbagai 

cobaan dengan lebih baik. 

Wenny Hulukati menjelaskan bahwa kepercayaan diri itu sangat 

penting untuk kesuksesan hidup. Seseorang mungkin kehilangan 

kesempatan berharga karena tidak percaya diri. Ketidakpercayaan diri 

adalah salah satu hambatan terbesar untuk bertindak. Orang yang 

tidak percaya diri tidak hanya ragu untuk bertindak, tetapi mereka 

juga tidak bertindak sama sekali. Banyak orang sangat berbakat, tetapi 

tidak percaya diri untuk mengembangkan bakat mereka.6 

Tingkat kepercayaan diri siswa dapat membentuk dan 

mengembangkan kepribadian mereka. Rasa percaya diri dapat 

menjadi penggerak siswa dan penentu perilaku. Setiap siswa pada 

dasarnya memiliki rasa percaya diri, tetapi tingkat kepercayaan diri 

setiap siswa berbeda.7 Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi akan berani tampil dan berbicara di depan umum karena mereka 

 
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih, 67. 
6 Wenny Hulukati, Pengembangan Diri Siswa SMA (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2016), 2. 
7 Sandika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Muhadharah,” Indonesian of 

Teacher Journal Education 2, No. 1 (2021): 247. 
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menyadari bahwa jika semua kelebihan yang mereka miliki tidak 

ditingkatkan, itu tidak akan bermanfaat. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki kepercayaan diri yang rendah selalu enggan untuk bertindak 

dan kurang berani untuk tampil atau berbicara di depan umum. 

Agar rasa percaya diri tetap kuat dan berkelanjutan, diperlukan 

motivasi sebagai dorongan. Motivasi memberikan alasan dan energi 

untuk bertindak, mendorong seseorang untuk terus berusaha 

menghadapi rintangan. Tanpa motivasi, rasa percaya diri bisa goyah, 

terutama ketika menghadapi kegagalan dan penolakan. Oleh karena 

itu motivasi berperan penting dalam membangun dan memelihara rasa 

percaya diri, memastikan seseorang tetap yakin dan bersemangat 

dalam mencapai tujuan mereka.8  

Motivasi menurut Edy Sutrisno adalah faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu hal tertentu. Motivasi juga sering 

disebut sebagai pendorong perilaku manusia.9 

Untuk mencapai keberhasilan tersebut, perlu adanya kegiatan 

yang dapat dapat meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya 

diri. Salah satu kegiatan yang berperan dalam meningkatkan 

motivasi dan percaya diri di pesantren adalah muhadharah.  Dalam 

bahasa Arab, istilah “Muhadharah” berasal dari kata “al-

muhadharatu” yang berarti ceramah. Muhadharah didefinisikan 

sebagai kegiatan atau latihan berpidato yang menekankan 

kemampuan siswa. Salah satu tujuan dari muhadharah adalah agar 

siswa memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk berbicara 

 
8 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumberdaya Manusia (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2007), 141. 
9 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2011), 

110. 
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dengan percaya diri di depan orang lain dan memperoleh kemampuan 

untuk menyampaikan ajaran Islam dengan percaya diri.10 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro telah mengimplementasikan 

kegiatan muhadharah sebagai bagian dari kegiatan wajib bagi para 

santri. Kegiatannya meliputi MC, pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an, 

memimpin tahlil, pidato dan do’a, selain itu tergantung yang bertugas 

ingin menampilkan apa. Melalui kegiatan ini, santri dilatih untuk 

berbicara dan menyampaikan pendapat di depan teman-teman mereka, 

seperti seorang da’i yang memberikan ceramah atau pidato. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap bulan sekali, 

tepatnya pada malam jum’at minggu kedua dan dimulai setelah sholat 

isya’. Setiap tingkatan akan bergilir di mulai dari tingkat Al-Jurumiyah 

sampai tingkat yang paling tinggi yaitu Alfiyyah. Muhadharah ini 

menjadi sarana penting bagi para santri untuk berlatih berbicara di 

depan umum. 

Hasil wawancara dengan pengurus pesantren putri menunjukkan 

bahwa kegiatan muhadharah belum sepenuhnya efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri santri. Tidak 

semua santri mengikuti kegiatan ini, dan sebagian besar mengikuti 

karena dorongan dari teman atau karena aturan pesantren, bukan dari 

keinginan pribadi.11 Sementara hasil wawancara dengan salah satu 

santri menunjukkan sisi positif. Santri tersebut mengaku bahwa pada 

awalnya ia merasa takut dan kurang percaya diri untuk tampil di depan 

umum. Namun setelah mengikuti beberapa kali kegiatan muhadharah, 

 
10 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir; Arab Indonesia, t.t., 

294. 
11 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 

03Agustus 2024. 
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ia mulai termotivasi untuk belajar lebih giat lagi, seperti 

mempersiapkan materi dengan baik dan berlatih berbicara di depan 

teman-temannya. Ia merasa bahwa setiap penampilan memberikan 

pengalaman baru bahwa keberhasilan menyampaikan pidato dengan 

lancar di depan umum memberikan kepuasan tersendiri yang 

memotivasinya untuk terus belajar dan mengembangkan diri.12  

Banyak santri yang mengikuti kegiatan muhadharah lebih karena 

merasa terpaksa dari pada termotivasi untuk belajar secara intrinsik. 

Santri sering kali hadir tanpa keinginan yang kuat untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam berbicara di depan umum. 

Motivasi belajar yang rendah ini berdampak pada kurangnya partisipasi 

aktif. Santri dengan motivasi belajar yang rendah cenderung tidak 

terlibat mendalam dan kurangnya berupaya memperbaiki diri. Kondisi 

ini menghambat perkembangan mereka karena tanpa motivasi belajar 

yang kuat, santri tidak terdorong untuk menguasai keterampilan yang 

diajarkan dalam kegiatan ini. Sebaliknya santri dengan motivasi belajar 

yang rendah cenderung mudah merasa frustasi saat menghadapi 

tantangan, sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat.  

Selain masalah motivasi belajar, banyak santri yang merasa 

cemas atau takut saat harus bebicara di depan umum, yang 

mengindikasikan kurangnya rasa percaya diri. Mereka tampak ragu-

ragu, berbicara dengan suara yang lemah, dan cenderung menghindari 

kontak mata dengan audiens. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi 

kualitas pidato mereka, tetapi juga membatasi kemampuan mereka 

untuk tampil secara efektif di depan audiens. Santri dengan rasa 

 
12 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, 23 November 2024. 
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percaya diri tinggi biasanya mampu menyampaikan pesan dengan 

baik dan menarik, sedangkan santri dengan rasa percaya diri rendah 

sering kali tidak mampu mengomunikasikan pesan dengan kuat yang 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan muhadharah dalam mencapai 

tujuannya. 13 

Penelitian mengenai kegiatan muhadharah di pesantren sebagian 

besar berfokus pada pengembangan keterampilan berbicara secara 

umum. Namun, belum ada penelitian yang membahas secara spesifik 

bagaimana kegiatan ini mempengaruhi motivasi belajar dan rasa 

percaya diri santri. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengevaluasi pengaruh kegiatan muhadharah terhadap 

motivasi belajar dan rasa percaya diri santri putri di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro. Selain itu penelitian ini juga memberikan 

kontribusi baru dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar dalam konteks muhadharah, serta 

mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

tersebut dalam pengembangan diri santri. 

Dengan adanya permasalahan ini, penting untuk mengevaluasi 

dan mengembangkan lebih lanjut kegiatan muhadharah agar lebih 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri 

santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar dan rasa percaya diri santri serta 

merumuskan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

perbaikan kegiatan muhadharah dan membantu pesantren dalam 

 
13 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 

03Agustus 2024. 
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membentuk karakter santri yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 

percaya diri dalam berbicara di depan umum.   

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri 

Putri di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. Peneliti mengharapkan 

santri-santri yang di pondok memiliki nilai lebih di antara anak-anak 

lainnya, mengingat mereka berada di ruang lingkup lingkungan yang 

berbasis keagamaan yang mana proses pengajarannya lebih terarah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah fokus dalam penelitian ini 

adalah “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro”. Adapun subfokus pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Santri Putri 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

2. Peningkatan Motivasi dan Rasa Percaya Diri Santri Putri melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro. 

3. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro? 

2. Bagaimana Peningkatan Motivasi dan Rasa Percaya Diri Santri 

Putri melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi 

Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

tujuan dari penelitian tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendesripsikan Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah Santri Putri Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peningkatan Motivasi 

dan Rasa Percaya Diri Santri Putri melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro  

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

dalam Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penenelitian yang berjudul “Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 
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Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro”. 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat 

penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dalam 

bidang pendidikan keilmuan, khususnya terkait dengan 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat teori yang ada dan dapat dijadikan salah satu 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga (Pondok Pesantren Darul A’mal Metro) 

Pesantren dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

merancang dan mengimplementasikan program muhadharah 

yang lebih efektif dan efesien dalam meningkatkan motivasi 

dan rasa percaya diri santri. Selain itu, pesantren dapat 

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut 

agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik santri. 

b. Bagi Santri 

Diharapkan santri akan lebih termotivasi dan percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan tersebut, serta mampu 

mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum yang 

lebih baik. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dalam 
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bidang yang sama atau terkait. Penelitian ini juga dapat 

menjadi pijakan awal untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain 

dari kegiatan ekstrakurikuler muhadharah yang belum 

banyak diteliti. 

 

F. Penelitian Relevan 

Sepanjang penelitian, pencarian, pengamatan dan analisis, peneliti 

belum menjumpai penelitian yang secara spesifik membahas topik 

yang sama dengan tesis ini, yaitu tentang Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

Namun, ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan ide dengan 

penelitian ini, di antarnya: 

1. Penelitian pertama yang berjudul Pelaksanaan Kegiatan 

Muhadharah sebagai Sarana Pelatihan Dakwah Moderat pada 

Peserta Didik di MTs Harsalakum Kota Bengkulu oleh Rionaldo 

pada tahun 2022 di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.14 Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah di MTs 

Harsalakum berfungsi tidak hanya sebagai sarana latihan 

berbicara di depan umum tetapi juga sebagai palform penting 

untuk pelatihan dakwah moderat. Kegiatan ini membantu siswa 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dakwah yang moderat 

serta meningkatkan keterampilan berbicara mereka, sekaligus 

mempengaruhi perkembangan karakter dan sosial. 

 
14 Rianaldo, “Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Sarana Pelatihan 

Dakwah Moderat Pada Peserta Didik Di MTs Harsalakum Kota Bengkulu (Thesis: UIN 

Fatmawati Bengkulu),” 2022. 
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2. Penelitian kedua yang berjudul Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara di Depan Umum Santri di Pondok Pesantren Al-Falah 

oleh Farida Hasanah pada tahun 2020 di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang.15 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Al-Falah dalam meningkatkan 

berbicara di depan umum santri adalah dengan dibuktikannya 

santri yang aktif dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keberanian, kejelasan penyampaian, dan 

kemampuan retorika. 

3. Penelitian ketiga yang berjudul Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah sebagai Media Pembentukan 

Karakter di MAN 1 Surakarta oleh Muhammad Rizki pada tahun 

2021 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.16 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah di MAN 1 Surakarta 

berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Aspek karakter 

yang paling berkembang meliputi kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan kejujuran. Kegiatan ini juga membantu siswa dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam. 

4. Penelitian keempat yang berjudul Implementasi Program 

Muhadharah dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan 

 
15 Farida Hasanah, “Implementasi Kegiatan Ekstrakulikuler Muhadharah Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Di Depan Umum Santri Di Pondok Pesantren Al-

Falah (Thesis: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang),” 2020. 
16 Muhammad Rizki, “Implementasi Kegiatan Ekstrakulikuler Muhadharah 

Sebagai Media Pembentukan Karakter Di MAN 1 Surakarta (Thesis: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta),” 2021. 
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Kepemimpinan Siswa Di SMA Al-Kautsar oleh Siti Maesaroh 

pada tahun 2022 di UIN Sunan Ampel Surabaya.17 Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 

menilai bahwa program muhadharah di SMA Al-Kautsar 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

dan kepemimpinan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berbicara di depan umum saja tetapi juga 

memperkuat keterampilan kepemimpinan siswa melalui latihan 

berbicara dan pengelolaan acara. Siswa yang terlibat 

menunjukkan peningkatan dalam kepemimpinan, termasuk 

kemampuan untuk memimpin diskusi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian pertama lebih menekankan pada 

pelatihan dakwah moderat, menunjukkan bagaimana kegiatan 

muhadharah membantu siswa memahami dan menerapkan prinsip 

dakwah moderat serta meningkatkan keterampilan berbicara dan 

perkembangan karakter sosial. Pada penelitian kedua fokus pada 

peningkatan keterampilan berbicara di depan umum, dengan hasil 

yang menyoroti peningkatan keberanian, kejelasan penyampaian dan 

kemampuan retorika santri. Pada penelitian ketiga mengevaluasi 

kontribusi kegiatan muhadharah dalam pembentukan karakter siswa, 

menunjukkan perkembangan dalam aspek seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kejujuran. Dan pada penelitian keempat fokus 

pada kemampuan komunikasi dan kepemimpinan, menunjukkan 

bagaimana muhadharah memperkuat keterampilan kepemimpinan.  

 
17 Siti Maesaroh, “Implementasi Program Muhadharah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Dan Kepemimpinan Siswa Di SMA Al-Kautsar (Thesis: UIN 

Sunan Ampel Surabaya),” 2022. 
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Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah semua 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan menilai kegiatan 

muhadharah dalam konteks pendidikan Islam. Mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk 

mengevaluasi berbagai dampak dari kegiatan muhadharah. Setiap 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah berfungsi 

sebagai sarana penting dalam pengembangan siswa/santri. 

Perbedaan antara penelitian relevan yang sudah dilakukan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini akan fokus pada 

dampak spesifik kegiatan muhadharah terhadap motivasi dan rasa 

percaya diri santri, menilai bagaimana kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri santri dalam konteks 

akademik dan sosial.  

 

G. Sitematika Penulisan 

Untuk mengetahui dan memahami isi tesis, maka peneliti 

merumuskan sistematika penulisan. Secara garis besar tesis ini terbagi 

menjadi lima bab yang berbeda-beda dan saling berkesinambungan. 

Untuk memperoleh gambaran yang berbeda-beda dan menyeluruh 

mengenai skripsi ini maka secara global dapat dilihat dalam 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, di dalamnya berisi: 

Latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan, dan sistematika 

penulisan.  

Bab kedua memaparkan tentang tinjauan pustaka, yaitu: 1. 

Tinjauan tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, 2. Muhadharah, 3. 

Motivasi, 4. Percaya Diri, 5. Kerangka Berpikir. 
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Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang terdiri dari: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber 

data penelitian, teknik dan prosedur pengumpulan data, pemeriksaan 

keabsahan data, prosedur analisis data. 

Bab keempat berisi tentang profil Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro, yang meliputi: sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro, lokasi Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, identitas 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, visi dan misi Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro, struktur kepengurusan putri Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro, ekstrakurikuler Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro. Hasil Penelitian, yang meliputi: a.) Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah Santri Putri Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro, b.) Peningkatan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro, c.) Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. Pembahasan Hasil Penelitian, yang 

meliputi: a.) Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, b.) Peningkatan 

Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro, c.) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran 

yang bermanfaat untuk para peneliti dan pembaca. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler 

1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 

Eksrakurikuler terdiri dari dua kata, yaitu “ekstra” yang 

berarti sesuatu yang dilakukan di luar jam belajar, dan “kurikuler” 

berarti program yang dirancang oleh sekolah untuk mencapai 

tujuan tertentu.1 Jadi, ekstrakurikuler adalah program kegiatan 

kurikuler yang waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. 

Artinya, kegiatan siswa yang dilakukan di luar jam pelajaran 

dengan tujuan untuk meningkatkan potensi mereka. 

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 81A tentang Implementasi Kurikulum 2013 

mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa di luar jam belajar kurikulum standar. 

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di bawah bimbingan sekolah 

dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, 

dan kemampuan siswa secara keseluruhan atau di luar minat yang 

dikembangkan oleh kurikulum.2 

Di buku Tim Dosen PAI, Moh. Uzer Usman menjelaskan 

bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran dan dapat dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. 

 
1 Syarifuddin K, Ekstrakulikuler Pendidikan Agama Islam Konsep Penguatan 

Pendidikan Karakter Dalam Upaya Deradikalisasi Pelajar Di Lingkungan Sekolah 

(Yogyakarta: PT. CV Utama, 2018), 86. 
2 Jasman Jalil, Pendidikan Karakter: Implementasi Oleh Guru, Kurikulum, 

Pemerintah, dan Sumber Daya Pendidikan (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 129. 
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Tujuannya. untuk memperluas pengetahuan dan kemampuan 

siswa dari berbagai jurusan.3  

Kegiatan ekstrakurikuler, menurut Abdul Rachman, adalah 

kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran dan memberikan 

pengetahuan tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa.4 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran biasa, baik dilakukan di dalam maupun di luar 

sekolah. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan siswa sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Kegiatan ini bersifat sebagai penunjang, sering kali 

menjadi pilihan tambahan yang dapat membantu dalam 

pengambangan minat dan bakat siswa. 

2. Tujuan Ekstrakurikuler 

Tujuan adanya ekstrakurikuler adalah sebagai wahana 

pengembangan diri para santri. Dimulai dengan meningkatkan 

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian santri.  

Peraturan Menteri Pendidikan menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan mengoptimalkan 

 
3 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian Dalam Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Berau Kalimantan Timur (Yogyakarta: 

Hak Cipta, 2016), 2. 
4 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa 

(Jakarta: Grafinda Persada, 2005), 170. 
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pengembangan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 

kerjasama, dan kemandirian siswa.  

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kemampuan santri beraspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Kegiatan ini dapat mendukung 

pengembangan santri secara menyuluruh, membantu mereka 

mengaplikasikan pengetahuan secara praktis, mengelola 

emosi, serta meningkatkan keterampilan fisik dan teknis. 

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi. Melalui kegiatan ini, bakat dan minat 

mereka diasah sebagai bagian dari pembentukan kepribadian 

yang positif.5 

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah menurut direktorat Pendidikan menengah kejuruan 

adalah: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 

kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya 

yang positif. 

c. Dapat mengetahui, mengenal dan membedakan antara 

hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.6 

 
5 Zainal Aqib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung: 

Yrama Widya, 2019), 69. 
6 B Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Bandung: Rieke Cipta, 

2009), 288. 
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Dapat disimpulkan bahwasannya tujuan ekstrakurikuler 

adalah meningkatkan pengetahuan siswa, mengembangkan bakat, 

minat dan keterampilan dalam upaya pembinaan kepribadian 

mengenal hubungan antara mata pelajaran dalam kehidupan 

masyarakat. 

3. Jenis-Jenis Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah bagian dari organisasi 

lembaga pendidikan baik di sekolah maupun di lingkungan 

pesantren. Sebagai bagian dari organisasi lembaga pendidikan, 

kegiatan ekstrakurikuler perlu mengadakan program kegiatan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak didiknya serta bermanfaat 

untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh 

mereka.  

Menurut Suryosubroto kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu 

kegiatan yang dilaksanakan terus-menerus selama satu 

periode tertentu dan membutuhkan waktu yang lama untuk 

penyelesaiannya. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau 

sementara, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap 

dan hanya pada waktu-waktu tertentu.7 

Sedangkan E. Mulyasa mengklasifikasikan beberapa jenis 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 

 
7 Suryosubroto, 290. 
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a. Krida, mencakup kegiatan kepramukaan, Latihan Dasar 

Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja 

(PMR), Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA). 

b. Karya ilmiah, mencakup Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), 

kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, 

penelitian. 

c. Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, mencakup 

pengembangan bakat dalam olahraga, seni dan budaya, 

pencinta alam, jurnalistik, teater, serta keagamaan. 

c. Seminar, lokakarya dan pameran/bazar yang berfokus pada 

karir, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, 

keagamaan, serta seni dan budaya.8 

Tidak semua lembaga pendidikan menyelenggarakn seluruh 

jenis kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Jenis kegiatan yang 

diadakan tergantung pada kemampuan masing-masing lembaga 

dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, imajinasi pendidik dan 

kepala sekolah/madrasah/yayasan, fasilitas yang tersedia serta 

biaya yang dapat dikumpulkan. Oleh karena itu, setiap lembaga 

pendidikan memiliki jenis kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda-

beda.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi berdasarkan waktu 

pelaksanaannya menjadi dua jenis, yaitu kegiatan ekstrakurikuler 

yang berkelanjutan dan yang bersifat sementara. Jika dilihat dari 

 
8 Mulyasa E, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakteristik dan 

Implementasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 56. 
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jenis kegiatannya, ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi empat 

kategori, yaitu krida, karya ilmiah, latihan dan seminar. 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada jenis ekstrakurikuler 

keagamaan yang berupa muhadharah. Muhadharah merupakan 

kegiatan yang termasuk dalam kategori latihan, di mana santri 

dilatih untuk memberikan ceramah atau pembekalan mengenai 

berbagai aspek keagamaan untuk meningkatkan motivasi dalam 

melakukan kegiatan muhadharah dan dapat 

mengimplementasikannya dengan rasa percaya diri. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya muhadharah dalam meningkatkan motivasi 

dan rasa percaya diri santri. Melalui muhadharah, santri dapat 

memperdalam pemahaman keagamaan mereka serta 

mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum. 

 

B. Muhadharah 

1. Pengertian Muhadharah 

Muhadharah berasal dari bahasa Arab haadhara-

yuhaadhiru-muhaadharatan yang berarti “menghadiri” dan 

dalam bentuk isim makan mengacu pada tempat yang dihadiri 

oleh beberapa orang untuk tujuan tertentu. Dalam konteks 

pondok pesantren muhadharah diartikan sebagai forum yang 

sengaja dihadiri untuk melatih santri dalam berpidato.9 Sejarah 

etimologi, Muhadharah berarti pidato, kegiatan ini berkaitan 

 
9 Lukman Hakim dan Heri Fadli Wahyudi, Teknik Modeling & Konseling 

(Sukabumi: Haura Utama, 2022), 19. 
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erat dengan dakwah, menggunakan istilah khitabah yang 

mencakup muhadharah dan tabligh sekaligus.10 

Pengertian muhadharah adalah kegiatan berlatih pidato, 

ceramah, public speaking yang dilakukan secara rutin setiap 

minggu, bahkan beberapa kali dalam seminggu. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan santri khususnya 

dalam berpidato dan berceramah, serta untuk membantu 

membangun keberanian santri yang memiliki keterbelakangan 

mental dalam berbicara di depan banyak orang.11 

Secara umum muhadharah dapat diartikan sebagai ajang 

latihan pidato bagi peserta didik, di mana mereka berlatih 

berbicara di depan publik dengan beberapa persiapan dan teknik, 

sehingga mereka bisa tampil berbicara dengan bahasa yang baik, 

penampilan yang tenang, dan penuh rasa percaya diri. 

Menurut Itsna Maharuddin, pidato adalah seni berbicara di 

hadapan orang banyak dengan berbagai maksud dan tujuan.12 

Sementara Luqman Hadinegoro mendefinisikan pidato sebagai 

pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang disampaikan 

kepada banyak orang, atau sebagai wacana yang disiapkan untuk 

disampaikan di depan umum, tujuannya adalah agar pendengar 

dapat memahami, mengetahui, menerima dan diharapkan bersedia 

melaksanakan apa yang telah disampaikan. Pidato juga 

 
10 Arie Muhammad Dliyauddin, “Penerapan Prinsip Belajar Behavioristik Dalam 

Kegiatan Muhadharah,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 02, No. 03 (2019): 169. 
11 Hakim dan Fadli Wahyudi, Teknik Modeling & Konseling, 21. 
12 Itsna Maharuddin, Seni Pidato Dalam Bahasa Inggris (Yogyakarta: Immortal 

Publisher, 2016), 11. 
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merupakan bentuk seni berbicara di depan umum.13 Baik secara 

langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung (melalui 

media). Pidato juga dapat diartikan sebagai salah satu wujud 

sebuah kegiatan berbahasa lisan. Oleh karenanya di dalam 

berpidato mementingkan ekspresi, gagasan dan penalaran dengan 

menggunakan bahasa lisan yang didukung oleh aspek-aspek non 

kebahasaan (ekspresi wajah, kontak pandang, gerak tangan, dll).14 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

muhadharah adalah ajang latihan pidato yang bertujuan untuk 

melatih kemampuan berbicara di depan publik dengan baik, 

menggunakan bahasa yang tepat, serta tampil dengan tenang dan 

penuh percaya diri. Muhadharah ini adalah seni berbicara di 

hadapan khalayak untuk menyampaikan pikiran dalam bentuk 

kata-kata dengan tujuan agar pendengar memahami, mengetahui, 

menerima, dan melaksanakan apa yang telah disampaikan. 

2. Fungsi dan Tujuan Muhadharah 

Muhadharah adalah kegiatan penting di Pondok Pesantren 

yang bertujuan melatih santri dalam keterampilan berbicara di 

depan umum. Kegiatan ini tidak hanya membantu santri mengasah 

kemampuan komunikasi, tetapi juga membentuk karakter percaya 

diri dan mampu berinteraksi secara efektif di msayarakat. Pada 

bagian ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai fungsi dan tujuan 

dari kegiatan muhadharah. 

Beberapa fungsi dari kegiatan muhadharah, antara lain: 

 
13 Luqman Hadinegoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir (Yogyakarta: Absolut, 

2007), 1. 
14 Rosalinda, Strategi Pelatihan Muhadharah (Institut Agama Islam Negeri, 

2019), 13. 
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a. Menyampaikan ide secara teratur dan sistematis. 

Berbicara di depan umum melatih santri untuk 

mengorganisasi ide dan menyampaikannya dengan cara yang 

logis dan mudah dipahami. 

b. Mempengaruhi massa dan individu lain. 

Keterampilan berbicara memungkinkan seseorang untuk 

memotivai, memberikan inspirasi atau mempengaruhi 

audiens. 

c. Mengungkapkan pendapat di depan umum. 

Kegiatan ini memberikan ruang bagi individu untuk berlatih 

menyampaikan pendapat secara terbuka, sehingga melatih 

keberanian dan kejelasana dalam berbicara. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri. 

Pengalaman berbicara di depan umum secara bertahap dapat 

membangun kepercayaan diri, terutama dalam mengelola rasa 

gugup dan menghadapai audiens. 

e. Meningkatkan kewibawaan dan citra diri. 

Kemampuan berbicara dengan baik di depan umum 

menciptakan kesan positif, meningkatkan kredibilitas dan 

menambah kewibawaan individu di mata orang lain. 

f. Sebagai sarana pengembangan diri. 

Kegiatan ini melibatkan proses pembelajaran terus-menerus, 

melatih berbagai aspek seperti komunikasi, penguasaan 

materi, dan interaksi sosial, sehingga menjadi media yang 

efektif untuk pengembangan pribadi secara menyeluruh.  

Selain itu, muhadharah juga berperan sebagai palform untuk 

membangun rasa percaya diri, mempererat hubungan antara 
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santri, serta menumbuhkan semangat kerja sama dan kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar.15 

Tujuan dari muhadharah dalam konteks ekstrakurikuler 

adalah untuk melengkapi pendidikan formal dengan menyediakan 

pengetahuan dan keterampilan tambahan di luar kurikulum utama. 

Kegiatan ini membantu santri dalam mengembangkan 

kemampuan bicara di depan umum, berpikir kritis, serta 

memperluas wawasan mereka mengenai isu-isu sosial, budaya, 

dan kegamaan.  

Adapun tujuan-tujuan muhadharah adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan 

publik. 

Latihan berbicara di depan umum secara rutin membantu 

siswa mengatasi rasa gugup, sehingga mereka lebih percaya 

diri dalam menyampaikan gagasan di hadapan publik. 

b. Mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat siswa. 

Kegiatan ini menjadi wadah untuk mengeksplorasi dan 

menyalurkan potensi individu, terutama dalam bidang 

komunikasi dan retorika. 

c. Menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kemandirian dalam 

menjalankan tugas. 

Dalam menjalankan tugas berbicara di depan umum, santri 

dilatih untuk mempersiapkan materi secara mandiri dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, membentuk 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab. 

 
15 Deni Mahardika, Cerdas Berbicara Di Depan Publik (Yogyakarta: Flash 

Books, 2015), 29. 
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d. Memperkaya dan memperluas pengetahuan. 

Penyusunan materi muhadharah memotivasi santri untuk 

membaca, belajar, dan memahami berbagai topik, sehingga 

wawasan mereka semakin luas. 

e. Melatih kelancaran dalam berbicara. 

Dengan berlatih secara konsisten, santri dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi, termasuk struktur, intonasi, dan 

ekspresi, sehingga lebih lancar ketika berbicara. 

f. Membentuk generasi yang bersemangat dalam berdakwah. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi 

juga menanamkan nilai keagamaan, sehingga santri 

termotivasi untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah 

dengan penuh semangat.16   

Jika dilihat dari perspektif objek ceramah maka tujuan 

muhadharah adalah sebagai berikut:  

a. Untuk individu, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

memiliki iman yang kuat dan mampu menjalankan syari’at 

Islam serta berakhlak mulia. 

b. Untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga yang beriman, 

bahagia, tentram, saling mencintai dan mengasihi karena 

Allah SWT dan Rasul-Nya. 

c. Untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat yang 

sejahtera dan Islami, di mana anggotanya memiliki kesadaran 

untuk menjalankan perintah agama Islam, baik dalam 

 
16 Moh. Mansur Fauzi dan Alwiyah Dja’far, “Implementasi Kegiatan 

Muhadharah dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa di Pondok Pesantren Putri Babul 

Khairat Kertosari Pasuruan,” Jurnal Studi Islam 14, No. 2 (2019): 126–27. 
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hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, maupun 

dengan alam sekitar. 

d. Untuk umat seluruh dunia, yaitu terbentuknya masyarakat 

dunia yang penuh kedamaian dan ketenangan dengan 

keadilan, sehingga semua manusia dapat merasakan bahwa 

ajaran agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam.17 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

muhadharah tidak hanya berfokus pada pengembangan individu, 

tetapi juga berkontribusi pada keharmonisan keluarga, 

kesejahteraan masyarakat, dan kedamaian dunia. Hal ini 

menunjukkan bahwa tujuan muhadharah mencakup aspek-aspek 

pendidikan, sosial, dan spiritual secara komprehensif.  

3. Metode Muhadharah 

Metode ceramah dianggap sebagai cara paling efisien untuk 

menyampaikan informasi dan sangat efektif dalam menghadapi 

keterbatasan literatur atau referensi yang relevan dengan 

pengetahuan dan pemahaman siswa. 

Dalam berpidato terdapat beberapa metode dalam 

penyampaianya, yaitu: Impromtu, Manuskrip, Memoriter, dan 

Ekstemporer. 

a. Impromtu (Metode Spontanitas) 

Impromtu adalah metode berpidoto yang dilakukan 

secara spontan tanpa persiapan teks atau naskah. Pembicara 

mengembangkan ide yang ada di pikirannya dan 

 
17 Dian Ramadhayanti, “Efektifitas Kegiatan Ekstrakulikuler Muhadharah Untuk 

Meningkatkan Kecakapan Public Speaking Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

27 Kabupaten Tebo,” 2020. 
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menyampaikan materi secara spontan. Metode ini umumnya 

digunakan oleh pembicara yang sudah berpengalaman. 

Metode ini juga dapat disebut sebagai metode langsung, 

yaitu berpidato secara langsung dengan mengadalkan 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan berbicara. Pidato 

impromtu juga disebut sebagai metode serta merta, yaitu 

metode berpidato berdasarkan kebutuhan sesaat seperti 

pidato-pidato pada acara-acara pernikahan atau upacara 

kematian yang pertunjukannya langsung. Namun, karena 

tidak ada persiapan sebelumya maka hasil pidato dengan 

metode ini seringkali kurang maksimal.18 

b. Manuskrip (Metode Naskah) 

Metode ini mengharuskan pembicara membuat dan 

menyiapkan naskah pidato terlebih dahulu, mencakup semua 

hal yang akan disampaikan selama berpidato. 

Metode ini membantu pembicara untuk menyampaikan 

informasi dan materi tanpa ada hal yang terlewat dan sesuai 

harapan. Namun, kelemahan metode ini adalah kurangnya 

improvisasi, yang dapat membuat pidato terasa monoton. 

Selain itu, penggunaan naskah juga menghambat kontak mata 

dengan audiens karena terlalu fokus terhadap teks, padahal 

kontak mata dengan audiens adalah salah satu elemen penting 

dalam kegiatan pidato. Metode ini sangat cocok untuk 

pemula, terutama mereka yang memiliki keterbatasan dalam 

berpidato. 

 
18 Adha Kholifatul, Panduan Mudah Public Speaking (Yogyakarta: Notebook, 

2014), 65–66. 
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c. Memoriter (Metode Hafalan) 

Metode ini membutuhkan persiapan yang lebih 

dibandingkan dengan dua metode sebelumnya, karena 

pembicara dalam metode ini harus menyiapkan dan 

menghafal naskah pidato.19 

Dengan metode ini, pembicara dapat melakukan 

improvisasi saat menyampaikan materi sehingga pidato tidak 

terkesan monoton. Pembicara juga dapat lebih mudah 

melakukan kontak mata dengan audiens selama kegiatan 

berlangsung. Namun, metode ini sangat ditentukan oleh daya 

ingat, sehingga diperlukan persiapan yang matang saat 

menghafal agar materi dapat disampaikan dengan baik tanpa 

ada point yang terlupakan. 

d. Ekstemporer (Metode Menjabarkan Kerangka) 

Metode ekstemporer sangat dianjurkan saat berbicara di 

depan umum karena sifatnya yang fleksibel. Dengan metode 

ini, pembicara dapat membuat catatan berisi poin atau garis 

besar materi yang akan disampaikan. Ini memungkinkan 

pembicara memiliki kontrol yang baik terhadap materi inti. 

Selain itu, catatan tersebut dapat mencakup hal-hal yang sulit 

diingat, seperti angka atau data tertentu, sehingga pembicara 

dapat merujuknya saat diperlukan. Metode ini juga 

memungkinkan pembicara untuk lebih leluasa melakukan 

kontak mata dengan audiens salam kegiatan berlangsung.20 

 
19 Cuncun Angga Resta, Tajuddin Nur, dan Yayat Herdiana, “Pembiasaan 

Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya Meningkatkan Percaya Diri Siswa Di MAN 2 

Karawang,” Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan 4, No. 4 (2022): 4. 
20 Aji Sukma, Bukan Speaking Biasa (Yogyakarta: PT. Laksana, 2018), 37. 
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4. Langkah-langkah Muhadharah 

Agar pelaksanaan muhadharah berjalan efektif dan mencapai 

tujuan yang diharapkan, diperlukan langkah-langkah yang 

terstruktur. Setiap tahap dalam muhadharah bertujuan untuk 

membangun keterampilan berbicara santri secara bertahap, mulai 

dari persiapan hingga pelaksaan dan evaluasi. langkah-langkah ini 

membantu memastikan bahwa setiap santri mendapatkan 

kesempatan untuk berlatih dan memperbaiki kemampuan 

komunikasi mereka.  

Adapun langkah-langkah yang perlu dipersiapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan muhadharah adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah persiapan. Pada tahap ini melibatkan 

penentuan tujuan, pemahaman mendalam materi yang akan 

disampaikan, serta melakukan persiapan fisik seperti 

pemilihan pakaian, menjaga kesehatan dan menjaga kondisi 

suara. Persiapan mental juga penting termasuk membangun 

rasa percaya diri dengan berfikir positif tentang respon 

audiens, mengenali agar materi yang disampaikan sesuai, 

serta memahami tempat dan suasana acara. 

b. Langkah pengorganisasian pesan. Langkah ini mencakup 

tahap pembukaan, penyampaian isi materi dan penutupan. 

c. Langkah penyampaian. Ada beberapa aspek penting yang 

perlu diperhatikan, meliputi artikulasi yang jelas dalam 

mengucapkan kata-kata, pengaturan nada suara, tempo 

bicara, volume suara, kontak mata, bahasa tubuh, serta 

menyisipkan humor yang ringan.21 

 
21 Maharuddin, Seni Pidato Dalam Bahasa Inggris, 21–22. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

utama dalam pelaksanaan muhadharah mencakup persiapan, 

pengorganisasian, dan penyampaian, yang semuanya harus 

diperhatikan untuk memastikan kegiatan muhadharah bejalan 

dengan baik. 

 

C. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi  

Keberhasilan seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat 

motivasi yang dimilikinya. Seseorang dengan motivasi yang 

tinggi biasanya akan memiliki prestasi yang tinggi pula, sementara 

mereka yang memiliki motivasi rendah cenderung memiliki 

prestasi yang rendah. Tingkat motivasi berperan besar dalam 

menentukan seberapa besar usaha dan semangat yang dimiliki 

seseorang dalam menjalankan aktivitasnya, yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi hasil yang dicapai.22 

Motivasi berasal dari kata Latin movore, yang berarti gerakan 

atau dorongan untuk bergerak.23 Dalam bahasa Inggris, istilah 

motivasi berasal dari kata motive, yang berarti daya penggerak 

atau alasan.24 

Secara umum, motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau 

energi yang dimiliki seseorang yang dapat memicu persistensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik dari 

 
22 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar,” Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Dasar, 2021, 291. 
23 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2014), 319. 
24 John Eschols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 2003), 385. 



34 

 

sumber internal maupun eksternal. Tingkat motivasi yang dimiliki 

oleh seseorang akan sangat mempengaruhi kualitas perilaku yang 

ditunjukkannya.25 

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka tentang 

definisi motivasi, antara lain: 

a. Menurut M. Utsman Najati dalam Shaleh, motivasi adalah 

kekuatan penggerak yang memicu aktivitas makhluk hidup 

dengan tujuan untuk mencapai target yang diinginkan.26 

b. Menurut John W Santrock, motivasi adalah proses memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 

yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, 

dan bertahan lama.27 

c. Nashar menyatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan 

internal dan eksternal yang membuat seseorang bertindak 

atau berusaha untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga 

terjadi perubahan perilaku pada individu tersebut.28 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah suatu dorongan atau kekuatan yang muncul baik 

dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan tindakan atau perilaku yang bertujuan 

untuk mencapai suatu target. Motivasi memberikan energi, arah, 

dan ketahanan pada perilaku individu, sehingga mereka dapat 

 
25 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2016), 3. 
26 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Salam Perspektif Islam 

(Jakarta: Media Group, 2008), 183. 
27 John W Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), 510. 
28 Nashar, Peranan Motivasi Dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan 

Pembelajaran (Jakarta: Delia Press, 2010), 42. 
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bertindak dengan lebih semangat, terarah, dan konsisten untuk 

mencapai perubahan yang diinginkan. 

2. Fungsi Motivasi 

Dalam proses belajar, motivasi memegang peran yang sangat 

penting, terutama dalam meningkatkan keterampilan berbicara di 

depan umum. Pembelajaran akan berjalan optimal jika didukung 

oleh motivasi yang kuat, yang mendorong santri untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan muhadharah. Semakin tepat 

motivasi yang diberikan, semakin berhasil pula peluang 

keberhasilan dalam pengembangan keterampilan berbicara. 

Dengan motivasi yang kuat, santri tidak hanya mengejar hasil 

eksternal tetapi juga pencapaian keterampilan berbicara yang 

mendalam dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, motivasi sangat mempengaruhi seberapa 

besar usaha yang dilakukan oleh seseorang. Fungsi motivasi 

mencakup: 

a. Mendorong munculnya tindakan atau perilaku.  

Motivasi berperan sebagai pemicu utama yang membuat 

individu mulai melakukan aktivitas. Tanpa motivasi, tindakan 

seperti belajar tidak akan terjadi. Karena tidak ada dorongan 

untuk memulai. 

b. Berfungsi sebagai pengarah. 

Motivasi tidak hanya mendorong tindakan, tetapi juga 

memberikan arah yang jelas. Dengan motivasi, individu lebih 

fokus pada langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tertentu, sehingga tindakan menjadi terorginisir dan 

terarah. 
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c. Berfungsi sebagai penggerak 

Motivasi menentukan intensitas dan kecepatan dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Motivasi yang tinggi membuat 

individu bekerja dengan lebih cepat, tekun, dan penuh 

semangat, sedangkan motivasi yang rendah cenderung 

memperlambat proses penyelesaian tugas.29 

Menurut Afi Parnawi terdapat tiga fungsi motivasi, yaitu: 

a. Motivasi sebagai pendorong tindakan.  

Motivasi bertindak sebagai dorongan untuk mempengaruhi 

sikap yang seharusnya diambil oleh peserta didik dalam 

proses belajar. 

b. Motivasi sebagai penggerak tindakan.  

Dorongan psikologis yang kuat ini akan memunculkan sikap 

pada peserta didik yang kemudian termanifestasi dalam 

bentuk gerakan psikofisik. 

c. Motivasi sebagai pengarah tindakan.  

Peserta didik yang termotivasi dapat memilih mana tindakan 

yang perlu dilakukan dan mana yang perlu diabaikan.30 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 

memainkan perang penting dalam menentukan dan mengarahkan 

perilaku seseorang, terutama dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara di depan umum. Motivasi yang kuat membuat santri 

lebih bersemangat, fokus, dan terarah, sehingga usaha dalam 

mengasah kemampuan berbicara dapat berjalan optimal. 

 

 
29 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 161. 
30 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 68–69. 



37 

 

3. Sumber Motivasi 

Motivasi belajar adalah elemen kunci yang mendorong santri 

untuk mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum 

melalui kegiatan muhadharah. Motivasi ini bisa berasal dari 

dorongan pribadi untuk mengasah kemampuan berbicara atau 

pengaruh eksternal, seperti dukungan guru dan teman yang 

memberikan kepercayaan diri. Pemahaman tentang berbagai 

sumber motivasi ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang membuat santri lebih bersemangat dalam belajar dan berlatih 

berbicara. 

Menurut Sardiman dalam bukunya Novi dan Johar motivasi 

dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Jika dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar maka 

yang dimaksud motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai 

tujuan yang terkandung di dalam pembuatan belajar itu 

sendiri. Jadi motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri 

dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan 

seremonial. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, misalnya 

seseorang belajar karena besok akan ada ujian dengan 
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harapan mendapat nilai yang baik dan pujian. Jadi bukan 

karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin 

mendapat nilai bagus dan mendapatkan pujian. Oleh karena 

itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 

motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dari 

diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak mutlak 

berkaitan dengan aktivitas belajar.31 

Dari penjelasan mengenai motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

menurut Sudirman, dapat disimpulkan bahwa kedua jenis 

motivasi ini memiliki peran yang signifikan dalam proses belajar, 

khususnya dalam konteks meningkatkan keterampilan berbicara 

di depan umum melalui kegiatan muhadharah. 

4. Karakteristik Motivasi 

Motivasi memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dalam proses belajar, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum. 

Karakteristik ini meliputi aspek-aspek yang menunjukkan 

bagaimana motivasi dapat mendorong, mengarahkan, dan 

mempertahankan semangat belajar santri. Memahami 

karakteristik motivasi penting untuk mengetahui cara-cara terbaik 

dalam mengelola dan meningkatkan dorongan belajar, sehingga 

proses belajar keterampilan berbicara menjadi lebih efektif. 

Untuk mengetahui santri mempunyai motivasi atau tidak 

dalam belajarnya, maka perlu mengetahui karakteristik motivasi 

sebagai berikut: 

 
31 Novi Mayasari dan Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa (Jawa Tengah: RIZQUNA, 2023), 9–10. 
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a. Tidak mudah putus asa 

Karakter ini menunjukkan bahwa santri dengan motivasi 

tinggi akan berusaha secara konsisten mencapai tujuan belajar 

meskipun menghadapai kesulitan. Ketidakmudahan 

menyerah ini menjadi penanda penting dari dorongan internal 

yang kuat, yang membedakan santri yang termotivasi dari 

mereka yang kurang semangat dalam belajar. 

b. Mampu orientasi ke masa depan 

Motivasi belajar yang tinggi cenderung memunculkan 

orientasi yang jelas terhadap masa depan. Santri dengan 

motivasi ini biasanya memiliki tujuan jangka panjang yang 

ingin dicapai melalui pembelajaran, seperti peningkatan 

kemampuan komunikasi atau kepercayaan diri. Ini memberi 

mereka arah yang fokus dan berkelanjutan dalam belajar. 

c. Mempelajari banyak ilmu pengetahuan 

Motivasi yang besar cenderung mendorong rasa ingin 

tahu dan minat terhadap pengetahuan yang lebih luas. Santri 

yang termotivasi biasanya antusias mengeksplorasi banyak 

informasi, sehingga mereka memperoleh wawasan yang lebih 

luas, yang mendukung pengembangan kemampuan berbicara 

dengan materi yang lebih beragam. 

d. Tekun mengahadapi tugas 

Santri yang memiliki motivasi belajar tinggi 

menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. 

Ketekunan ini penting dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara di depan umum karena santri harus berlatih terus-



40 

 

menerus untuk mengatasi berbagai tantangan, seperti 

ketegangan atau kurangnya kepercayaan diri.32 

Karakteristik ini membantu santri tetap semangat, fokus, 

dan konsisten dalam upaya mereka mengembangkan 

keterampilan berbicara di depan umum. Dengan memiliki 

motivasi yang kuat, santri lebih siap menghadapi tantangan 

dan terus berlatih hingga mencapai keberhasilan dalam 

keterampilan ini. 

5. Indikator Motivasi 

Dalam kegiatan belajar, peranan motivasi yang tinggi 

tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai 

sukses meskipun dihadang oleh beberapa kesulitan. Motivasi yang 

tinggi dapat meningkatkan belajar santri dan membuat santri 

merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang dipelajarinya. 

Menurut Uno motivasi belajar santri meliputi beberapa 

indikator, yaitu:  

a. Ketekunan dalam belajar 

Ketekunan merupakan tanda dari motivasi yang tinggi, di 

mana santri bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Ketekunan ini mencerminkan sikap yang 

konsisten dan gigih, yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan berbicara di depan umum yang 

memerlukan latihan dan waktu untuk mencapai hasil optimal. 

 

 

 
32 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2020), 81. 
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b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

Motivasi yang kuat membuat santri mampu bertahan saat 

menghadapi berbagai tantangan dalam belajar. Ketangguhan 

ini penting agar mereka tidak mudah menyerah saat 

menemukan kesulitan, seperti ketakutan berbicara di depan 

oarng banyak atau menghadapi kritik. Sikap ulet memastikan 

mereka dapat mengatasi hambatan dan terus berkembang. 

c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 

Minat yang tinggi menunjukkan adanya motivasi belajar 

yang kuat. Santri yang minat pada materi yang dipelajarinya 

akan lebih fokus dan konsisten dalam proses belajar. 

Ketajaman perhatian membantu mereka berkonsentrasi 

dengan baik, terutama saat mempelajari teknik berbicara atau 

mempersiapkan materi presentasi, sehingga hasil yang 

dicapai lebih efektif. 

d. Berprestasi dalam belajar 

Motivasi belajar yang tinggi berbanding lurus dengan 

pencapaian prestasi. Santri dengan motivasi ini akan 

cenderung berusaha mecapai standar tinggi dan tidak mudah 

merasa puas dengan hasil yang ada. Mereka terus 

memperbaiki diri dan berusaha lebih baik setiap kali tampil, 

yang merupakan indikator keberhasilan dalam keterampilan 

berbicara. 

e. Mandiri dalam belajar 

Kemandirian adalah tanda santri yang memiliki motivasi 

tinggi, di mana mereka tidak bergantung pada bantuan orang 

lain untuk menyelesaikan tugas belajar. Kemandirian ini 
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penting karena keterampilan berbicara di depan umum juga 

membutuhkan latihan individu di luar bimbingan langsung, 

sehingga santri mampu mengembangkan kemampuan secara 

mandiri dan percaya diri. 33 

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar santri adalah sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Santri yang memiliki keinginan kuat untuk sukses akan 

lebih termotivasi dan berusaha keras dalam belajarnya. Dalam 

konteks bebricara di depan umum, keinginan ini mendorong 

santri untuk berlatih agar tampil maksimal. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Saat santri merasa bahwa belajar itu penting dan 

menyenangkan, mereka akan lebih bergerak untuk terlibat 

aktif. Ini penting dalam meningkatkan kemampuan berbicara, 

karena santri akan lebih antusias mengikuti latihan. 

c. Adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang 

Cita-cita membuat santri memiliki orientasi jangka panjang, 

sehingga mereka termotivasi untuk mempelajari keterampilan 

yang bermanfaat bagi karir atau kehidupan sosial termasuk 

keterampilan berbicara. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Penghargaan berupa pujian atau hadiah akan 

meningkatkan motivasi santri, membuat mereka dihargai dan 

 
33 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti 

Pemula (2013, t.t.), 31–32. 
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lebih percaya diri. Ini dapat memperkuat keinginan mereka 

untuk terus tampil lebih baik di depan umum. 

e. Adanya kegiatan yang menarik untuk belajar 

Kegiatan belajar yang menyenangkan membuat santri 

lebih terlibat dan aktif. Misalnya, aktivitas yang kreatif dalam 

latihan berbicara bisa membantu santri lebih nyaman dan 

antusias. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan yang nyaman dan mendukung membuat 

santri lebih mudah berkonsentrasi dan merasa aman untuk 

berlatih. Lingkungan ini penting agar santri lebih percaya diri 

dalam berbicara di depan umum. 34 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

santri dalam keterampilan berbicara di depan umum didorong oleh 

ketekunan, ketangguhan, minat, prestasi dan kemandirian. Faktor-

faktor ini membuat santri lebih fokus, gigih dan percaya diri. 

Indikator utama motivasi meliputi hasrat untuk sukses, kebutuhan 

akan belajar, harapan masa depan, penghargaan, aktivitas yang 

menarik, dan lingkungan belajar yang mendukung. Hal tersebut 

dapat membentuk motivasi yang kuat bagi santri untuk terus 

berkembang dalam keterampilan berbicara. 

6. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi belajar santri dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal seperti minat dan keinginan untuk sukses, maupun 

eksternal seperti dukungan dari guru, teman, dan lingkungan 

 
34 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 31. 
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belajar. Memahami faktor-faktor ini penting untuk menciptakan 

ketarmpilan berbicara di depan umum. 

Menurut Oemar Hamalik faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat kesadaran santri akan kebutuhan  

Kesadaran santri terhadap tujuan belajar yang jelas dapat 

meningkatkan motivasi. Jika santri menyadari pentingnya 

keterampilan berbicara, mereka akan lebih termotivasi untuk 

belajar. 

b. Sikap guru di kelas 

Sikap positif dan bijak dari guru dapat mendorong santri 

untuk lebih giat belajar. Guru yang dapat memberikan 

inspirasi dan merangsang minat belajar akan memperkuat 

motivasi santri. 

c. Pengaruh kelompok santri 

Pengaruh teman sebaya dapat memperngaruhi motivasi, 

baik positif maupun negatif. Kelompok yang mendukung 

akan mendorong santri untuk berusaha lebih keras, sementara 

kelompok yang tidak mendukung dapat mengurangi fokus 

pada tujuan instrinsik. 

d. Suasana pesantren 

Suasana pesantren yang nyaman dan kondusif sangat 

berperan dalam meningkatkan motivasi. Pesantren yang 

teratur, aman, dan harmonis membuat santri merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk belajar.35 

 
35 Clarysya Cahya Firdaus, Bunga Gemilang Mauludyana, dan Karunia Nurullita 

Purwanti, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar di SD Negeri Curug 
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Kesimpulannya, motivasi belajar santri dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penting, yaitu kesadaran akan kebutuhan belajar 

yang mendorong santri untuk berusaha mencapai tujuan, sikap 

guru di kelas yang dapat memberikan inspirasi dan meningkatkan 

minat belajar, pengaruh kelompok santri yang bisa memperkuat 

atau melemahkan motivasi, dan suasana pesantren yang kondusif 

dan harmonis, menciptakan kenyamanan bagi santri untuk belajar 

dan berkembang. Faktor-faktor ini saling mendukung dalam 

membagnun motivasi belajar santri. 

 

D. Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri (Self Confidence) 

Menurut Carl Rogers, seperti yang dikutip dalam buku karya 

Nana Syaodih, menyatakan bahwa untuk memahami rasa percaya 

diri kita harus memulai dari konsep “self” yang dalam psikologi 

memiliki dua makna. Pertama, “self” merujuk pada sikap dan 

perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri. Kedua, “self” adalah 

suatu keseluruhan proses psikologi yang mempengaruhi perilaku 

dan penyesuaian diri seseorang.36 Konsep “self” mencakup semua 

keyakinan, sikap, perasaan dan aspirasi seseorang, baik yang 

disadari maupun yang tidak disadari.37 

Secara istilah percaya diri didefinisikan sebagai sikap yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri dalam mencapai harapan dan 

 
Kulon 2 Kabupaten Tangerang,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, Nomor 1 (2020): 

46. 
36 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), 

248. 
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 139. 



46 

 

keinginan.38 Percaya diri adalah suatu keyakinan bahwa seseorang 

memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu guna mencapai 

tujuan tertentu.  

Menurut Yusuf Al-Uqhsari rasa percaya diri adalah kekuatan 

yang mendorong seseorang untuk maju, berkembang, dan terus 

memperbaiki diri.39 Ibrahim Elfiky menambahkan bahwa percaya 

diri adalah perpaduan antara proses berpikir dan rasa kepuasan 

batin.40 

Anthony menyatakan bahwa percaya diri merupakan sikap 

yang memungkinkan seseorang menerima kenyataan, 

mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memnjadi lebih 

mandiri, serta memiliki kemampuan untuk meraih dan mencapai 

apa yang diinginkan.41 

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rasa percaya diri adalah kekuatan atau kemampuan yang 

tumbuh dari dalam diri seseorang terkait keyakinannya bahwa 

dia memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

2. Indikator Percaya Diri 

Indikator percaya diri merupakan hasil yang terlihat pada 

seseorang. Misalnya, ketika seseorang berani melakukan suatu 

aktivitas tanpa keraguan, serta mampu membuat keputusan 

dengan jelas. Berikut beberapa indikator percaya diri: 

 
38 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 33. 
39 Yusuf Al-Uqhsari, Percaya Diri Pasti! (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 9. 
40 Ibrahim Elfiky, Terapi Berpikir Positif (Jakarta: Zaman, 2009), 54. 
41 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media Group, 2020), 34. 
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a. Mampu bekerja dengan percaya diri secara mandiri tanpa 

memerlukan pengawasan, serta mengambil keputusan tanpa 

perlu persetujuan dari orang lain. 

b. Bertindak secara mandiri di luar otoritas formal untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, namun hal ini 

dilakukan demi kebaikan, bukan karena mengabaikan 

prosedur yang berlaku.42 

Menurut Fatimah indikator percaya diri terbagi menjadi lima 

macam indikator sebagai berikut: 

a. Evaluasi diri secara objektif 

Proses di mana seseorang secara jujur menilai kekuatan 

dan kelemahannya, merefleksikan prestasi dan kegagalan, 

serta mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keduanya. 

Ini melibatkan pengumpulan umpan balik dari orang lain, 

menilai keterampilan dan kompetensi, serta mengevaluasi 

tujuan dan motivasi pribadi. Tujuannya adalah untuk 

memahami diri sendiri dengan lebih baik dan merencanakan 

langkah-langkah konkret untuk mengembangkan dan 

perbaikan diri. 

b. Penghargaan yang jujur terhadap diri sendiri 

Pengakuan atas upaya, pencapaian, dan kualitas positif 

yang dimiliki tanpa berlebihan atau meremehkan. Ini 

melibatkan menghargai kerja keras, dedikasi, dan 

keberhasilan yang telah diraih, serta mengakui potensi diri. 

Dengan menghargai diri sendiri secara jujur, seseorang 

 
42 Mohamad Mustari, Nilai Refleksi Untuk Pendidikan (Depok: Rajawali, 2017), 

51–53. 
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dapat membangun kepercayaan diri, meningkatkan 

kesejahteraan emosional, dan memotivasi diri untuk terus 

berkembang dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. 

c. Positive Thinking 

Sikap mental yang fokus pada hal-hal baik dan 

mengharapkan hasil yang menguntungkan dalam berbagai 

situasi. Ini melibatkan melihat sisi terang dari setiap 

kejadian, mengatasi masalah dengan optimisme, dan 

menjaga pikiran yang konstruktif. Dengan berpikir positif 

seseorang dapat meningkatkan kesejahteraan mental, 

mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan.  

d. Gunakan self-affirmation 

Sesuai dengan kenyataan bahwa apa yang sudah pernah 

kita alami itu tidak mungkin bisa terulang lagi, untuk itu kita 

harus memikirkan masa depan sebelum kita mengambil 

keputusan. 

Praktik menguatkan keyakinan positif tentang diri 

sendiri untuk meningkatkan harga diri dan kesejahteraan 

emosional. Ini melibatkan pernyataan positif yang 

membantu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih 

konstruktif dan optimis contohnya, saya pasti bisa, saya 

bangga pada diri sendiri, saya pasti dapat, atau saya dapat 

menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. 

Dengan rutin mengulang afirmasi diri ini, seseorang 

dapat memperkuat kepercayaan diri, mengurangi stres, dan 

membangun mental yang lebih positif. 
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e. Berani mengambil resiko 

Sikap yang melibatkan kesediaan untuk menghadapi 

ketidakpastian demi mencapi tujuan atau pertumbuhan 

pribadi. Ini berarti keluar dari zona nyaman dan berani 

mencoba hal-hal baru, meskipun ada kemungkinan 

kegagalan. Dengan mengambil resiko, seseorang dapat 

belajar dari pengalaman, mengembangkan keterampilan 

baru, dan membuka peluang yang tidak terduga. Meskipun 

resiko bisa menakutkan, untuk mengambil langkah tersebut 

seringkali membawa pada pencapaian yang lebih besar dan 

peningkatan kepercayaan diri.43 

Sedangkan menurut Aprianti menyatakan bahwa indikator 

kepercayaan diri dapat dilihat melalui berbagai aspek sebagai 

berikut: 

a. Keyakinan pada diri sendiri (optimis) 

Mampu menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa 

mengeluh atau meminta bantuan teman saat menjawab 

pertanyaan. 

b. Keberanian dalam mengambil keputusan 

Aktif memberikan pendapat atau solusi saat menjawab 

pertanyaan yang diajukan, tanpa rasa takut akan kesalahan. 

c. Menyukai pengalaman dan tantangan baru 

Selalu berusaha mencari sumber tambahan seperti buku dan 

majalah untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan. 

 
43 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Psikologi Perkembangan Peserta 

Didik) (Bandung: Pustaka Setia, t.t.), 153–55. 
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d. Bertanggung jawab dan memiliki rasa toleransi 

(bekerjasama) 

Berusaha memperbaiki kesalahan dalam menjawab dengan 

mengulang atau memeriksa kembali jawaban, serta mampu 

berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman untuk 

memecahkan masalah. 

e. Selalu bergembira dan antusias 

Secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, seperti 

maju ke depan kelas, bertanya, menyampaikan 

ketidakpahaman, dan tidak menunjukkan sikap malas atau 

murung saat belajar.44 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan indikator 

kepercayaan diri yang proposional adalah ketika setiap individu 

memulainya dari dalam diri. Kepercayaan diri yang sehat sangat 

penting untuk membantu seseorang mencapai hasil belajar dan 

prestasi dalam berbagai aspek kehidupan. 

3. Tingkat Percaya Diri 

Tingkat percaya diri mengukur seberapa yakin individu 

terhadap kemampuan dirinya. Tingkat yang tinggi mendorong 

individu untuk mengambil resiko dan menghadapi tantangan, 

sementara tingkat yang rendah dapat menghambat interaksi dan 

pencapaian. Tingkat kepercayaan diri dapat dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu: 

 

 

 
44 Aprianti Yofita Rahayu, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan 

Bercerita (Jakarta: Amzah, 2013), 75. 
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a. Kepercayaan diri negatif (ats-Tsiqah as-Salbiyyah) 

Seseorang memiliki keyakinan terhadap diri sendiri dan 

kemampuannya, namun ia tidak melangkah lebih jauh dari 

situ. Ia tidak berusaha untuk mengembangkan diri atau 

memanfaatkan kemampuannya. Bentuk kepercayaan diri 

seperti ini dianggap negatif, karena tidak akan menambah 

kesuksesan atau memberikan kontribusi positif dalam 

hidupnya. 

b. Kepercayaan diri yang berlebihan (ats-Tsiqah az-Za’idah) 

Ini adalah tingkat kepercayaan diri yang berdasarkan 

pada kemampuan yang sebenarnya, namun orang tersebut 

cenderung melebih-lebihkan kemampuan dan kekuatannya. 

Kepercayaan diri yang berlebihan ini bisa menjadi masalah 

karena mungkin membuat seseorang tidak realistis dalam 

menilai dirinya. 

c. Kepercayaan diri yang menipu (ats-Tsiqah al-Khadzibah) 

Kepercayaan diri yang menipu adalah kepercayaan yang 

tidak berdasarkan pada kemampuan atau kekuatan yang 

sebenarnya. Meskipun seseorang mungkin terlihat percaya 

diri dalam penampilan dan ucapannya, pada kenyatannya, 

keyakinan ini tidak memiliki dasar yang kuat. Jenis 

kepercayaan diri ini tidak akan membawa seseorang menuju 

kesuksesan, karena tidak ada fondasi nyata yang 

mendukungnya.45 

 
45 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa 

(Bandung: Yrama Widya, 2011), 38–40. 
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Menurut Annisa dan Abadi tingkat kepercayaan diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepercayaan diri tinggi 

Siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri tinggi adalah siswa 

yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan mereka, 

menghadapi tantangan dengan percaya diri, optimis, dan 

memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. 

b. Kepercayaan diri menengah 

Siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri menengah adalah 

siswa yang memiliki keyakinan yang cukup terhadap 

kemampuan mereka meskipun mengalami keraguan dan 

kekhawatiran. Namun mereka dapat mengatasi hambatan 

dengan usaha dan dukungan tambahan. 

c. Kepercayaan diri rendah 

Siswa yang memiliki rasa kepercayaan rendah adalah siswa 

yang seringkali merasa tidak mampu menghadapi kesulitan, 

memiliki keraguan yang kuat terhadap potensi diri dan 

cenderung bersikap negative terhadap diri sendiri atau orang 

lain.46 

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa kepercayaan diri 

terbagi menjadi tiga kategori, yaitu negatif, berlebihan, dan 

menipu. Kepercayaan negatif ditandai oleh keyakinan tanpa 

pengembangan diri, sementara berlebihan melibatkan melebih-

lebihkan kemampuan nyata. Kepercayaan menipu adalah 

keyakinan yang tidak didukung realitas. Kemudian secara umum 

 
46 Omella Alika, Arri Handayani, dan Dini Rakhmawati, “Penerimaan Diri dan 

Sikap Percaya Diri Pada Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas 

Mandiri 10, No. 01 (2024): 613. 
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kepercayaan diri dapat berada pada tingkat tinggi (yakin dan 

optimis), menengah (yakin dengan keraguan), atau rendah 

(meragukan dan cendenrung negatif. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri 

Rasa percaya diri dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengalaman hidup, interaksi sosial, dukungan dari orang lain, dan 

keyakinan terhadap kemamouan diri. Faktor-faktor ini saling 

berpengaruh dalam membentuk bagaimana seseorang berperilaku 

dan berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Kintani dalam jurnalnya Alika, Handayani, dan 

Rakhmawati, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rasa 

percaya diri, meliputi: 

a. Lingkungan, seperti rumah dan sekolah. 

Lingkungan keluarga dan sekolah memegang peranan 

penting dalam membentuk rasa percaya diri. Rumah 

memberikan dukungan emosional dan rasa aman, sementara 

sekolah menyediakan ruang untuk berinteraksi sosial dan 

belajar. Keduanya mempengaruhi cara seseorang melihat diri 

dan kemampuannya. 

b. Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru. 

Guru yang menggunakan metode pembelajaran yang 

mendukung, seperti pendekatan yang memberi ruang bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Pembelajaran yang inklusif dan memberi 

kesempatan untuk menunjukkan kemampuan secara positif 

akan membangun kepercayaan diri individu. 
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c. Pengalaman pribadi, baik yang positif maupun negatif. 

Pengalaman pribadi, baik yang sukses maupun gagal 

berperan besar dalam membentuk rasa percaya diri. 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan atau menyelesaikan 

tantangan dapat memperkuat rasa percaya diri, sementara 

kegagalan jika dihadapi dengan sikap positif dapat menjadi 

pelajaran untuk berkembang. 

d. Dukungan dari orang tua dan guru. 

Dukungan emosional dan motivasi dari orang tua dan guru 

sangat penting untuk mengembangkan rasa percaya diri. 

Pujian yang konstruktif dan dorongan yang konsisten dapat 

meningkatkan keyakinan diri individu dalam kemampuan 

mereka. 

e. Pemberian kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

potensi. 

Memberikan kesempatan bagi individu untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuannya, seperti melalui 

kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dapat meningkatkan 

rasa percaya diri. Ketika individu merasa dihargai dan 

diberikan ruang untuk berkreasi, mereka cenderung merasa 

lebih yakin terhadap diri mereka sendiri.47 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rasa percaya 

diri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu lingkungan 

rumah dan sekolah yang memberikan dukungan emosional dan 

ruang interaksi sosial, metode pembelajaran guru yang inklusif 

dan partisipatif, pengalaman pribadi yang membangun pelajaran 

 
47 Alika, Handayani, dan Rakhmawati, 613–614. 
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dari keberhasilan maupun kegagalan, dukungan dari orang tua dan 

guru berupa pujian dan motivasi, dan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang memperkuat keyakinan individu 

terhadap kemampuan mereka. Semua faktor ini saling mendukung 

dalam membentuk rasa percaya diri yang kuat. 

5. Ciri-ciri Orang yang Percaya Diri 

Seseorang dianggap memiliki rasa percaya diri jika 

menunjukkan ciri-ciri seperti keberanian, tanggung jawab, 

fleksibel, dan mampu berbicara dengan tegas. Menurut Rob 

Yeung seperti yang dijelaskan dalam bukunya Ibrahim Elfiky 

berjudul Terapi Berpikir Positif, beliau mengemukakan bahwa 

kepercayaan diri memungkinkan seseorang untuk mencapai 

tujuan yang diinginkannya. Seseorang yang percaya diri adalah 

seseorang yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mampu menghadapi situasi baru, kesulitan dan peluang 

dengan melihatnya sebagai tantangan yang dapat diatasi, 

bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. 

b. Berani terlibat aktif dalam perubahan, tidak hanya berharap 

bahwa lingkungan di sekitar mereka yang akan berubah. 

c. Menyadari bahwa meskipun tidak selalu bisa mengendalikan 

apa yang terjadi, mereka tetap bisa mengendalikan reaksi 

mereka terhadap peristiwa tersebut. 

d. Berani keluar dari zona nyaman dan mencoba berbagai 

pengalaman baru. 

e. Mampu mengatasi kemunduran dengan berusaha lebih keras 

untuk mencapai apa yang mereka inginkan. 
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f. Belajar dari kesalahan masa lalu dan mencari cara untuk maju 

dari pada membiarkan kemunduran membuat mereka 

menyerah. 

g. Memiliki dorongan untuk maju dan menetapkan tujuan 

jangka panjang dan pendek untuk mengejar apa yang mereka 

inginkan dalam kehidupan.48 

Asyraf juga mengemukakan beberapa karakteristik individu 

yang percaya diri, antara lain: 

a. Sukses dalam kehidupan dan pergaulan. 

Kepercayaan diri tercermin dalam kemampuan individu untuk 

meraih kesuksesan, baik dalam aspek pribadi mauoun sosial. 

Individu yang percaya diri cenderung mampu membina 

hubungan yang positif dan mencapai tujuan hidup mereka 

dengan lebih baik. 

b. Menikmati aktivitas dan kemampuan yang dimiliki. 

Individu yang memiliki rasa percaya diri merasa puas dan 

bahagia dengan kemampuan dan aktivitas yang mereka 

lakukan. Mereka merasa nyaman dan bangga dengan apa yang 

mereka capai, yang menjadi bukti bahwa mereka percaya diri 

terhadap kemampuan diri sendiri. 

c. Tenang dan tidak gelisah. 

Salah satu ciri utama individu yang percaya diri adalah 

kemampuannya untuk tetap tenang dalam menghadapi 

tantangan. Mereka tidak mudah terpengaruh oleh kecemasan 

atau ketakuatan yang berlebihan. 

 
48 Elfiky, Terapi Berpikir Positif, 19–20. 
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d. Menghargai orang lain dan mendapatkan penghargaan dari 

mereka. 

Kepercayaan diri juga tercermin dalam sikap saling 

menghargai terhadap orang lain. Individu yang percaya diri 

cenderung memperlakukan orang lain dengan baik, sehingga 

mendapatkan apresiasi dan penghargaan dari orang di 

sekitarnya. 

e. Tidak takut mencoba dan tidak gentar dalam menghadapi 

bahaya. 

Individu yang percaya diri tidak mudah takut untuk mencoba 

hal-hal baru. Mereka berani mengambil tantangan dan berani 

bertindak meskipun ada kemungkinan kegagalan atau bahaya 

yang menghadang 

f. Tegar dalam menghadapi berbagai kesulitan dan ujian. 

Kepercayaan diri membuat seseorang mampu bertahan dan 

tetap optimis meskipun menghadapi tantangan. Mereka tidak 

mudah menyerah dan mampu mengatasi kesulitan dengan 

baik. 

g. Memotivasi dan membuat orang lain percaya diri. 

Orang yang percaya diri tidak hanya fokus pada dirinya 

sendiri, tetapi juga mampu memberikan motivasi kepada 

orang lain. Mereka dapat menginspirasi orang lain untuk 

percaya pada kemampuan mereka dan mendorong orang lain 

untuk berani mengambil langkah-langkah positif.49 

Berdasarkan berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa individu yang percaya diri adalah mereka yang tetap tenang 

 
49 Asyraf Syahin, Berani Taklukkan Diri Sendiri (Surakarta: Al-Jadid, 2012), 21. 
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dalam menjalankan tugas, menjadikan kesalahan sebagai 

pelajaran untuk lebih maju, mampu mengatasi masalah dalam 

berbagai situasi, dan dapat mengontrol diri dalam segala keadaan.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah panduan yang digunakan oleh peneliti 

dalam melaksanakan penelitian. Pada penelitian ini, kerangka berpikir 

yang akan dijelaskan berkaitan dengan pentingnya kemampuan 

berbicara di depan umum untuk mencapai kesuksesan. Kemampuan 

berbicara yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

memperoleh penghormatan dan apresiasi dari orang lain, termasuk di 

lingkungan pesantren. Kemampuan ini juga dapat terlihat melalui 

hubungan yang harmonis dengan teman-teman, memberikan manfaat 

kepada orang lain, serta mampu memotivasi teman yang belum 

memiliki rasa percaya diri. Sikap ini berawal dari kecenderungan 

untuk hidup bersama sehingga menciptakan perilaku atau tindakan 

yang diinginkan. Kemampuan berbicara ini tidak muncul secara 

instan, meskipun ada bakat alami, kemampuan ini tetap perlu 

dikembangkan. 

Di era globalisasi ini, kemampuan berbicara di depan khalayak 

umum tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran di dalam kelas, 

tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh santri. 

Pengembangan kemampuan ini dipengaruhi faktor motivasi, baik 

motivasi internal maupun eksternal, yang akan memicu interaksi 

dalam diri seseorang.  

Dengan memiliki kemampuan berbicara di depan khalayak umum 

seseorang akan dapat mengembangkan fungsi dari kemampuan ini 

sendiri, terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler muhadharah bagi 
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para santri. Salah satu fungsi dari kegiatan ini adalah untuk memotivasi 

santri dan meningkatkan rasa percaya diri, sehingga mereka tidak takut 

untuk tampil di depan kelas atau di hadapan khalayak umum di masa 

yang akan mendatang. 

Meskipun banyak orang yang mampu berbicara di depan khalayak 

umum, tidak semua dapat melakukannya dengan lancar dan menarik. 

Menyampaikan pendapat di depan umum memerlukan teknik-teknik 

khusus yang harus dipelajari. Oleh karena itu, melalui kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah santri dilatih untuk menyampaikan 

pendapatnya dengan percaya diri, minimal di hadapan teman  sekelas, 

dan diharapkan mampu memotivasi teman-temannya yang belum 

memiliki rasa percaya diri. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai Implementasi 

Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Percaya Diri Santri Putri di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan 

muhadharah dapat meningkatkan motivasi dan percaya diri santri, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambatnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif atau 

qualitative research adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

temuan-temuan yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik. 

Proses penelitian ini melibatkan observasi terhadap individu dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, berinteraksi dengan mereka, serta 

mencoba memahami bahasa dan interpretasi mereka tentang dunia di 

sekitar mereka. 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya Feny Rita, 

pendekatan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang serta perilaku yang dapat diamati.1 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang 

berfungsi untuk menggambarkan dan menjawab permasalahan yang 

 
1 Feny Rita Riantika dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 88–89. 
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berkaitan dengan fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik 

terkait dengan satu variabel maupun korelasi atau perbandingan 

berbagai variabel. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

menjelaskan fakta-fakta dan karakteristik suatu populasi atau wilayah 

tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat.2 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro yang terletak di Kota Metro, Propinsi Lampung, 

Indonesia. Pondok Pesantren ini telah menerapkan kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah sebagai bagian dari kurikulum mereka. 

Penerapan kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai tambahan 

kegiatan belajar, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam 

mencapai visi dan misi yang ditetapkan oleh pesantren. 

 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Berdasarkan jenis data yang diperlukan secara umum dibagi 

menjadi dua, yaitu; 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

individu atau pihak yang memberikan informasi secara langsung 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, informasi 

dikumpulkan dari sumber pertama, yaitu responden melalui 

kuesioner untuk pertanyaan tertulis dan wawancara untuk 

pertanyaan lisan.3 Sumber data primer yang digunakan dalam 

 
2 Rita Riantika dkk., 88. 
3 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Harfa 

Creative, 2023), 6. 
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penelitian ini adalah santri putri yang pernah tampil dalam 

kegiatan ekstrakurikuler muhadharah di Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data-data yang bukan 

didapatkan atau diperoleh dari subjek penelitian atau sumber 

pertama yang digunakan untuk penelitian. Data sekunder ini 

bersifat pelengkap dan penguat dari data primer seperti dokumen-

dokumen grafis (table, catatan, notulen rapat, whatsapp dan lain-

lain), foto-foto, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang 

dapat memperkaya data primer.4 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah ustadzah santri putri dan dari dokumen-

dokumen mengenai kegiatan ekstrakurikuler muhadharah santri 

putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sekunder sehingga data yang diperlukan 

untuk penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

 

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Langkah-langah pengumpulan data meliputi usaha membatasi 

penelitian, mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, 

baik terstruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, 

serta usaha merancang protokol untuk merekam/mencatat informasi.5 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dan dikumpulkan melalui tiga 

teknik, yaitu: 

 
4 Fattah Nasution, 6. 
5 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 114. 
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1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.6 Ada dua macam wawancara, di antaranya 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan ketika peneliti telah 

mengetahui dengan jelas informasi yang dibutuhkan dan pedoman 

wawancara juga telah disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai check-list. Sementara wawancara tidak terstruktur 

bersifat yang lebih bebas dan mendalam, dengan pedoman 

wawancara yang hanya sebagai garis besar.7 

Pada teknik wawancara ini peneliti mendapatkan keterangan 

dari santri putri yang pernah tampil dalam kegiatan muhadharah 

serta ustadzah yang membimbing santri putri. Santri putri 

memberikan pandangan mengenai pengalaman mereka tampil 

dalam kegiatan tersebut, termasuk bagaimana kegiatan 

muhadharah berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan rasa 

percaya diri mereka. Sementara itu, ustadzah memberikan 

wawasan mengenai peran bimbingan dan pengajaran dalam 

memfasilitasi perkembangan motivasi serta percaya diri santri 

putri melalui kegiatan muhadharah, termasuk faktor-faktor yang 

 
6 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 59. 
7 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), 65. 
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mendorong dan menghambat proses ini di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro. 

2. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Cartwright dalam bukunya Eko Murdiyanto yang 

berjudul Metode Penelitian Kualitatif, observasi adalah 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat, mengamati, 

dan mencermati serta merekam kegiatan secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu. Observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif, di mana pengamat ikut serta dalam kegiatan, atau 

nonpartisipatif, di mana pengamat hanya mengamati tanpa 

berpartisipasi.8 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, karena peneliti ikut serta dalam kegiatan 

(peneliti tidak hanya mengamati). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pencarian dan penemuan bukti-bukti dalam bentuk 

gambar, tulisan atau karya lain dari sumber non-manusia. Teknik 

ini sangat berguna untuk memberikan latar belakang yang lebih 

mendalam mengenai topik penelitian dan melengkapi data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara.9 

Penelitian ini memanfaatkan dokumentasi untuk menjadi 

bukti yang kuat mengenai kegiatan ekstrakurikuler muhadharah, 

peningkatan motivasi dan percaya diri santri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah, serta faktor pendukung dan 

 
8 Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, 54–55. 
9 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), 141. 
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penghambat dalam meningkatkan motivasi dan percaya diri santri 

putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. Untuk menghindari kesalahan atau 

kekeliruan data yang telah terkumpul, peneliti harus melakukan uji 

keabsahan data. Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh dengan 

menguji kredibilitas (credibility). Kredibilitas adalah tingkat 

kepercayaan suatu proses dari hasil penelitian. 

Menurut Lincoln, dkk dalam bukunya Abdul Fattah ada beberapa 

teknik untuk mengecek kredibilitas data hasil penelitian, tetapi peneliti 

hanya menggunakan triangulasi sumber dan teknik.10 Triangulasi 

dalam menguji kredebilitas data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

waktu. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda, dan triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.11  

 
10 Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, 147. 
11 Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, 69–70. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik untuk menguji kredebilitas data yang diperoleh. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

yang diberikan oleh santri putri yang pernah tampil dalam kegiatan 

muhadharah, ustadzah pembimbing, serta pihak-pihak relevan dalam 

kegiatan tersebut. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama, yaitu santri putri dan 

ustadzah namun dengan menggunakan teknik yang berbeda, seperti 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dekomen. 

 

F. Prosedur Analisis Data 

Teknis analisis data menurut Bogdan dalam bukunya Abdul 

Fattah adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga lebih mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.12  

Untuk menganalisis data yang diperoleh maka peneliti 

menggunakan analisis dari Miles dan Hubermen dalam bukunya 

Abdul Fattah bahwa metode atau teknik pengolahan data dapat 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu Reduksi data, Penyajian data (Data 

Display), Penarikan kesimpulan dan verifikasi.13 

1. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

 
12 Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, 131. 
13 Fattah Nasution, 132–133. 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah 

menampilkan atau menyajikan data agar memiliki visilitas yang 

lebih jelas. Penyajian ini memiliki arti sebagai kumpulan dari 

segala informasi yang nantinya akan memberikan informasi 

dengan adanya penarikan dalam menyimpulkan atas tindakan. 

Pendisplayan data bisa dilakukan dalam bentuk tabel dengan 

format yang rapi, grafik, chart, piktogram, dan sejenisnya. 

Penyajian pada penelitian ini akan menjadi sebuah gambaran dari 

keseluruhan segala bentuk infromasi mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah, faktor penghambat dan pendorong 

kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dalam meningkatkan 

motivasi dan percaya diri santri putri Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro.   

3. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)  

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang diperoleh. Kesimpulan awal masih bersifat sementara 

dan jika tidak disertai bukti-bukti yang valid maka kesimpulan 

tersebut akan dapat berubah-ubah. Apabila kesimpulan sudah 

disertai bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut sudah 

dikatakan kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro didirikan oleh KH. 

Khusnan Musthofa Ghufron, yang merupakan seorang tokoh yang 

dikenal sebagai aktifis di bidang keagamaan,sosial dan politik 

yang sudah tidak asing lagi namanya didengar oleh masyarakat 

Lampung, lahir di Kesamben Blitar pada bulan September 1942 

dan di makamkan di Kota Metro pada tanggal 21 Agustus 2001. 

Pada tahun 1987, beliau memutuskan ingin membuka lembaran 

baru dalam hidupnya yaitu berniat untuk mendirikan sebuah 

pondok pesantren. 

Niat KH. Khusnan Musthofa Ghufron untuk mendirikan 

pondok pesantren akhirnya dapat terealisasi. Dalam usaha 

mendirikan pondok pesantren beliau tidak sendirian. Beliau 

bersama dengan KH. Syamsudin Thohir yang merupakan rekan 

beliau selama berjuang dalam merintis pondok pesantren. KH. 

Khusnan membeli sebidang tanah yang ada di Kota Metro. Lokasi 

yang hendak beliau jadikan sebuah pesantren, merupakan tempat 

yang sangat rawan dengan kejahatan, sering digunakan untuk 

penyembelihan sapi-sapi hasil dari curian atau tindakan orang-

orang yang tidak bertanggung jawab.  

Setelah beberapa bulan, pondok pesantren pun dapat 

didirikan, yang diberi nama Darul A’mal. Pondok yang berbasis 

Nahdlatul Ulama (NU) dan mengikuti faham Ahlussunah wal 
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Jama’ah (ASWAJA). Pondok pesantren dibangun mulai dari 

sebuah mushola kecil, guna untuk sarana tempat peribadatan, dan 

gubuk (rumah) untuk tempat istirahat beliau bersama keluarga, 

beserta santrinya.  

Santri pertama pada awal didirikannya Pondok Pesantren 

Darul A’mal ini kurang lebih berjumlah sepuluh santri yang 

mukim di ndalem beliau. Interaksi positif antara kyai dan santri 

dalam pesantren lebih menyerupai sebuah keluarga besar yang 

penuh tata krama kehidupan islami sebagai sarana untuk 

mengarahkan santri kepada tujuan pendidikan pesantren yang 

diharapkan. Adapun tenaga pengajar pada saat itu adalah KH. 

Syamsudin Thohir yang setia berjuang bersama KH.Khusnan 

Musthofa Ghufron, dari masa muda,dan ikut serta dalam 

pembangunan merintis Pondok Pesantren Darul A’mal.  

Pada tahun 1989 lebih banyak santri yang berdatangan 

dengan kegiatan ubudiyah dan mengaji secara bandongan di 

mushola. Pondok Pesantren Darul A’mal mulai mengalami 

kemajuan, karna santri yang mukim sudah mulai banyak, KH. 

Khusnan Musthofa Gufron mendirikan sebuah masjid dan asrama 

putra putri. Karena perkembangan jumlah anak yang ingin 

mengaji dan mondok semakin banyak, Pada tahun 1990 beliau 

mendirikan lembaga formal yaitu Madrasah Tsanawiyah. Adapun 

sumber dana yang digunakan itu adalah hasil keringat beliau, 

beliau tidak mengajukan proposal untuk penggalangan dana, 

bahkan ada yang mengkisahkan ketika beliau hendak diberi 

sumbangan dana untuk pembangunan pondok pesantren, beliau 

sempat menolaknya. Hal ini dilakukan beliau karena tidak ingin 
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merepotkan pihak lain.Beliau sangat bersungguh-sungguh untuk 

mengabdikan jiwa dan raga bahkan harta yang beliau miliki 

direlakan demi terwujudnya Pondok Pesantren Darul A’mal. 

Pondok pesantren semakin berkembang dan dikenal 

masyarakat luas, sehingga pada tahun 1993 beliau mendirikan 

lembaga formal lain yaitu Madrasah Aliyah bersama dengan 

pendirian SD asuh, dan pada tahun 2008 didirikan lembaga formal 

yang setingkat dengan Madrasah Aliyah (MA), yaitu lembaga 

pendidikan Sekolah Menenengah Kejuruan (SMK) yang 

berkonsentrasi pada keilmuan komputer. 

Pondok Pesantren yang berdiri dilahan seluas ± 5 Ha sudah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat dari sektor 

penunjangnya. Hal ini dibuktikan dengan siswa/santri selalu 

diikutkan dalam event-event lokal maupun nasional yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Upaya 

pembinaan dan penataan terus dikembangkan dengan 

dibangunnya asrama baru, perluasan masjid dan ruang belajar.1 

2. Lokasi Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

Pondok pesantren Darul A’mal berdiri di atas tanah seluas 5 

hektar, terletak di jalan pesantren Mulyojati 16b Metro Barat Kota 

Metro Lampung, dengan jarak tempuh kurang lebih 70 km dari 

ibu kota provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung, pesantren ini 

terletak di desa Mulyojati yang diapit sungai dan persawahan.2 

 

 

 
1 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” 16 Januari 2025. 
2 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 
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3. Identitas Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

Nama   : Pondok Pesantren Darul A’mal Metro  

Tingkat/Jenjang  : Ula/Wustha/Ulya  

Email    : darulamal.metro@gmail.com 

Website   : https://darulamalmetro.ponpes.id/ 

No.Telp/Fax   : (0725) 44418 / 08128818145 

Pemangku   : KH. Dr. (C) Qodratulloh Shodiq, S.H., 

M.Pd. 

Alamat MDT   : Jl. Pesantren Mulyojati 16B 

Kecamatan   : Metro Barat  

Kab/Kota   : Metro  

Provinsi   : Lampung  

Yayasan Penyelenggara : DARUL A’MAL METRO 

Izin Operasional*  : Tahun: 2000 Nomor: 323 / PP /  

Luas Tanah   : 9400 M²  

Luas Bangunan  : 5500 M²  

StatusTanah**  : Milik sendiri  

Status Bangunan  : Milik sendiri3 

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

a. Visi  

Mewujudkan santri yang ber-Iman, Taqwa, berwawasan luas 

dan memiliki skill (kemampuan). 

b. Misi 

1) Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran 

2) Mengikutsertakan santri dalam kegiatan eksternal dan 

internal 

 
3 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 

https://darulamalmetro.ponpes.id/
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3) Melengkapi sarana dan prasana pondok pesantren 

4) Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sector 

5) Open Management 

c. Tujuan 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2) Mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia 

yang berakshlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, 

kreatif, peduli, mandiri dan bertanggung jawab.4 

5. Struktur Pengurus Putri Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Struktur Pengurus Putri Pondok Pesantren Darul A'mal Metro 

 

 

 
4 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 
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Pemangku  : KH. Dr. (C) Qodratulloh Shodiq, S.H., M.Pd. 

Ketua Yayasan : Tamyizul Ma’sum, S.Pd 

Lurah   : Anisa Fitri, S.Pd 

Wakil Lurah  : Adjeng Retno Sari 

Sekertaris  : Yunita Sari 

Bendahara  : Ade Rahmawati 

Wakil Bendahara : Nila Hidayah5 

6. Ekstrakurikuler Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro tidak hanya berfokus 

pada pendidikan keagamaan, tetapi juga membekali santri dengan 

berbagai keterampilan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengembangkan potensi, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta membentuk karakter santri. Beberapa 

ekstrakurikuler yang tersedia di antaranya: 

a. Bahtsul Kutub (Diskusi dengan kajian kitab kuning klasik 

untuk melatih kemapuan memahami teks Arab dan berpikir 

kritis). 

b. Muhadharah (Latihan pidato dalam bahasa Arab, Inggris atau 

Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara di 

depan umum). 

c. Qiroatul Kutub (Membaca dan memahami kitab kuning, 

biasanya dilakukan secara kelompok atau individu dengan 

bimbingan ustadzah). 

d. Muhadatsah (Latihan percakapan berbahasa Arab secara 

langsung). 

 
5 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 
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e. IPNU dan IPPN (Organisasi Pelajar Nahdlatul Ulama (putra 

dan putri) yang mewadahi pengembangan diri dalam 

keislaman dan kepemimpinan). 

f. Diba’iyah (Pembacaan puji-pujian kepada Nabi Muhammad 

SAW, sering dibarengi hadroh). 

g. Seni Tari (Ekstrakurikuler yang mengekspresikan seni gerak 

tubuh melalui tarian daerah atau islami). 

h. Syarhil Qur’an (Lomba atau latihan pidato yang menguraikan 

isi kandungan Al-Qur’an dengan retorika yang baik).  

i. Fahmil Qur’an (Lomba pemahaman isi al-Qur’an yang 

melibatkan kemampuan menjawab soal seputar tafsir, hadis, 

dan sejarah Islam). 

j. Kaligraf / Khotil Qur’an (Seni menulis ayat-ayat al-Qur’an 

dengan indah). 

k. Qiroah / Tilawatil Qur’an (Kegiatan membaca al-Qur’an 

dengan tartil dan lagu yang indah). 

l. Hadroh (Kesenian Islami berupa musik rebana yang biasa 

digunakan untuk mengiringi shalawat). 

m. Komputer (Kegiatan pengenalan dan pengembangan 

keterampilan teknologi informasi, seperti pengoperasian 

software dasar).6 

Dari berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada, 

penelitian ini secara khusus berfokus pada ekstrakurikuler 

Muhadharah. Muhadharah merupakan salah satu bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk melatih 

keterampilan berbicara di depan umum bagi santri. Dalam konteks 

 
6 “Dokumen Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 
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Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, kegiatan ini mencakup 

praktik MC, membaca ayat-ayat suci al-Qur’an, memimpin tahlil, 

pidato, serta memimpin do’a, yang dilaksanakan secara rutin 

setiap bulan sekali. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi kegiatan Muhadharah serta bagaimana kegiatan 

tersebut berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan rasa 

percaya diri santri dalam berbicara di depan umum. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Santri 

Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

Kegiatan ekstrakurikuler muhadharah merupakan salah satu 

bentuk pelatihan berbicara di depan umum yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. Muhadharah memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter komunikatif santri putri 

serta meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum 

dengan lebih percaya diri. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

untuk melatih kemampuan retorika dan kepemimpinan, tetapi juga 

membentuk keberanian serta meningkatkan motivasi santri dalam 

mengembangkan potensi diri. Meskipun kegiatan ini telah 

menjadi bagian ekstrakurikuler wajib pesantren, implementasi 

kegiatan ini masih menghadapi berbagai tantangan seperti 

rendahnya motivasi santri serta kurangnya rasa percaya diri dalam 

berbicara di depan umum. 

Untuk memahami bagaimana implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro, peneliti akan menguraikan melalui aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 
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a. Perencanaan 

Perencanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan kelancaran dan efektivitas pelaksanaannya. 

Perencanaan ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu 

penjadwalan, penyusunan susunan acara, dan penunjukkan 

santri yang bertugas. Dengan adanya perencanaan yang 

matang, diharapkan kegiatan ini dapat berjalan secara optimal 

dan memberikan manfaat yang maksimal bagi santri. 

Kegiatan muhadharah dilaksanakan secara rutin setiap 

bulan sekali. Penjadwalan ini memiliki tujuan untuk 

memberikan kesempatan bagi seluruh santri dalam melatih 

keterampilan berbicara di depan umum secara merata dan 

berkesinambungan. Jadwal yang tetap juga memberikan 

kepastian kepada santri untuk mempersiapkan diri dengan 

baik sebelum tampil seperti yang diungkapkan oleh ustadzah, 

Annisa Fitri bahwa:  

 

Jadwal yang tetap sangat membantu santri dalam 

membangun kedisiplinan dan kesiapan mental sebelum 

berbicara di depan umum. Dengan adanya jadwal yang 

sudah ditetapkan, santri memiliki gambaran yang jelas 

kapan mereka harus tampil.7 

 
Hal ini juga disampaikan oleh ustadzah lainnya, Sukma 

Inayah, beliau mengatakan bahwa: 

 

Kami sengaja membuat jadwal secara sistematis agar 

semua santri mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

 
7 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
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tampil. Dengan sistem ini, tidak ada santri yang terus-

menerus menghindar dan merasa terbebani. Kami juga 

bisa membantu perkembangan mereka dari waktu-waktu, 

apakah ada peningkatan dalam keterampilan berbicara 

mereka atau masih ada yang perlu bimbingan lebih 

lanjut.8 

 

Menurut salah satu santri yang sudah pernah tampil, 

Annisa Khut menyampaikan pengalamannya bahwa: 

 

Saat pertama kali tampil, saya merasa cukup gugup, tapi 

karena ada jadwal jauh-jauh hari saya bisa 

mempersiapkan materi dengan baik. Saya juga jadi punya 

cukup waktu untuk berlatih dan meminta bantuan dari 

teman atau mbak-mbak lainnya. Hal ini membuat saya 

lebih percaya diri saat berada di depan banyak orang.9 

 

Sementara menurut santri yang belum pernah tampil, 

Retno Lintang Asih, mengatakan bahwa: 

 

Jujur saya masih merasa takut, gugup membayangkan 

harus tampil di depan teman-teman. Tapi dengan adanya 

jadwal tetap, saya jadi ingin tampil karena bisa 

mempersiapkan diri lebih awal, bisa mencari materi jauh-

jauh hari dan mulai mencoba berlatih.10 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami 

bahwa penjadwalan yang teratur dalam muhadharah berperan 

penting dalam meningkatkan keterampilan berbicara di depan 

umum. santri yang sudah pernah tampil merasa lebih siap 

karena adanya waktu persiapan yang cukup, sementara santri 

 
8 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
9 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
10 RLA, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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yang belum pernah tampil mendapat dorongan untuk mulai 

berlatih lebih awal.  

Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan 

bahwa sistem penjadwalan yang tetap dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan memberikan kesempatan yang adil bagi 

semua santri. Penjadwalan yang terstruktur juga 

mencerminkan manajemen kagiatan yang baik di pesantren, 

yang pada akhirnya mendukung peningkatan motivasi santri 

serta menanamkan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab.11 

Format kegiatan muhadharah mencakup beberapa 

bagian utama, yaitu pembukaan oleh MC, pembacaan ayat 

suci al-Qur’an, pembacaan tahlil, pidato/ceramah, pembacaan 

do’a, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ustadzah Annisa 

Fitri, bahwa: “Kegiatan utama meliputi MC, pembacaan ayat 

suci al-Qur’an, pembacaan tahlil, pidato, dan do’a”.12 Selain 

itu tergantung masing-masing kelas ingin menampilkan apa, 

seperti drama Islami, menari atau pembacaan puisi. Hal 

tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh salah satu santri, 

Annisa Khut bahwa: “Selain kegiatan utama, seperti MC, 

baca al-Qur’an, tahlil, pidato, dan do’a itu boleh 

menampilkan yang lainnya, seperti drama Islami, nari, atau 

baca puisi”.13 

Format kegiatan yang sistematis dapat membantu santri 

dalam mempersiapkan diri dengan lebih baik serta 

 
11 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” 16 Januari 2025. 
12 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
13 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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menciptakan suasana yang tertib dan terstruktur selama 

pelaksanaan muhadharah. Hal tersebut sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh ustdazah Sukma Inayah, bahwa: 

 

Dalam kegiatan, setiap sesi memiliki peran penting 

dalam melatih santri untuk berbicara, seperti pembukaan 

oleh MC, pembacaan ayat suci al-Qur’an, tahlil, pidato, 

hingga pembacaan do’a, semuanya disusun secara 

sistematis agar santri lebih mudah memahami. Bahkan, 

evaluasi di akhir juga menjadi bagian yang tak kalah 

penting untuk memberikan masukan dan memperbaiki 

penampilan santri di kesempatan berikutnya.14 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh ustadzah lainnya, 

Indah Lestari, beliau mengatakan bahwa: 

 

Sebagai pengurus, kami memastikan bahwa setiap sesi 

dalam muhadaharah berjalan sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan. Dengan adanya format seperti itu semua 

santri bisa mempersiapkan diri secara matang.15 

 

Sementara itu menurut santri yang sudah pernah tampil, 

Wike Widya Sari mengatakan bahwa: 

 

Saya merasa lebih senang karena format acara 

muhadharah sudah benar-benar terstruktur dan kita 

sebagai santri dapat lebih memahami alur kegiatan dan 

menyesuaikan diri dalam setiap sesi.16 

 

Dari beberapa hasil wawancara tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa format kegiatan muhadharah yang 

 
14 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
15 IL, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
16 WWS, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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sistematis memberikan manfaat signifikan bagi santri dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum. 

Struktur acara yang mencakup pembukaan oleh MC, 

pembacaan ayat suci al-Qur’an, pembacaan tahlil, 

pidato/ceramah, dan pembacaan do’a dapat membantu 

menciptakan suasana yang tertib dan memudahkan santri 

dalam memahami alur kegiatan. 

Sesuai dengan hasil observasi bahwa kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro telah 

berjalan dengan baik dan memiliki struktur yang sistematis. 

Kegiatan ini berperan penting dalam membentuk 

keterampilan berbicara santri serta meningkatkan rasa 

percaya diri santri.17 

Santri yang bertugas ditunjuk secara bergilir. Sistem ini 

memastikan bahwa setiap santri memiliki kesempatan untuk 

berlatih di depan umum. Penunjukkan secara bergilir untuk 

menghindari dominasi hanya santri terntentu, sehingga 

seluruh santri mendapatkan pengalaman yang sama. Hal ini 

sesuai dengan ungkapan dari ustdzah, Annisa Fitri, beliau 

mengatakan bahwa: 

 

Kami menerapkan sistem penujukkan secara bergilir agar 

semua santri mendapatkan pengalaman berbicara di 

depan umum. tidak hanya mereka yang sudah berani, 

tetapi juga santri yang masih merasa ragu atau takut. 

Dengan sistem ini setiap santri akan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berlatih dan meningkatkan 

ketarampilan komunikasi mereka. Jika santri sudah 

 
17 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” 16 Januari 2025. 
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terbiasa, lama-kelamaan mereka akan merasa percaya 

diri.18 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh ustadzah lainnya, 

Indah Lestari, beliau mengatakan bahwa: 

 

Kami memastikan bahwa semua santri mendapatkan 

pengalaman yang menyeluruh dalam berbagai peran 

dalam muhadharah. Tidak hanya pidato, tetapi juga 

mencoba menjadi MC, pembaca al-Qur’an, memimpin 

tahlil dan memimpin do’a. hal ini penting karena 

berbicara di depan umum tidak selalu dalam bentuk 

ceramah, tetapi bisa dalam berbagai situasi. Dengan cara 

ini, santri tidak hanya belajar berbicara, tetapi juga 

belajar mendengarkan, memahami dinamika acara, dan 

bekerja sama dalam satu rangkaian kegiatan yang 

terstruktur. Kami berharap dengan sistem ini mereka bisa 

lebih siap untuk berbicara dalam berbagai kesempatan di 

masa depannya.19 

 
Menurut santri yang sudah pernah tampil, Annisa Khut 

mengatakan bahwa:  

 

Sistem bergilir ini memang menantang, jadi untuk 

mereka yang belum pernah tampil bisa belajar untuk 

berani, karena bagaimanapun mereka akan mendapat 

gilirannya juga.20  

 

Sedangkan menurut santri yang belum pernah tampil, 

Retno Lintang Sari mengatakan bahwa:  

 

Meskipun saya belum pernah tampil, saya mulai berlatih 

sejak sekarang dengan melihat bagaimana teman-teman 

 
18 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
19 IL, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
20 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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yang sudah pernah tampil dan saya berharap bisa 

melakukannya juga seperti mereka.21 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

sistem penunjukkan bergilir dalam muhadharah terbukti 

efektif dalam melatih santri berbicara di depan umum. dengan 

pengalaman yang bertahap, santri yang awalnya takut dan 

gugup dapat berkembang menjadi lebih percaya diri dan 

mampu tampil dengan baik di depan umum. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukakan bahwa kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro terbukti efektif dalam melatih santri untuk 

berbicara di depan umum. Struktur acara yang sistematis dan 

penunjukkan bergilir memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan 

komunikasi santri. Meskipun masih ada beberapa santri yang 

merasa gugup, pengalaman yang bertahap membantu mereka 

untuk lebih siap menghadapi audiens dan berkembang 

menjadi pembicara yang lebih baik.22 

b. Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaannya, kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro dilaksanakan secara rutin 

dengan melibatkan berbagai unsur kepengurusan dan santri 

sebagai peserta aktif. 

Bimbingan selama acara memberikan arahan yang jelas 

sehingga santri memiliki pedoman dalam berbicara. Ini juga 

 
21 RLA, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
22 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” 16 Januari 2025. 
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membantu mereka memahami pentingnya persiapan sebelum 

tampil serta meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Ustadzah memberikan bimbingan teknik berbicara dan 

penyusunan materi kepada santri agar mereka dapat 

menyusun pidato dengan baik dan percaya diri. Selain itu, 

ustadzah juga memberikan contoh bagaimana menyampaikan 

materi dengan intonasi yang tepat serta ekspresi yang sesuai 

seperti yang disampaikan oleh ustadzah, Annisa Fitri, beliau 

mengatakan bahwa: 

 

Kami selalu membimbing santri agar mereka tidak hanya 

bisa menyusun pidato dengan baik, tetapi juga memiliki 

rasa percaya diri saat berbicara di depan umum. Dalam 

bimbingan ini, kami memberikan panduan mulai dari 

cara menyusun materi yang sistematis hingga teknik 

berbicara yang menarik agar santri yang melihat bisa 

memahami dan menyimak dengan baik. Selain itu, kami 

juga memberikan contoh cara berbicara yang baik, baik 

dari segi intonasi, ekspresi wajah, maupun gestur tubuh. 

Karena harapan kami dengan adanya bimbingan seperti 

ini santri bisa tampil lebih baik lagi walapun kita juga 

sebagai pengurus masih perlu belajar. Dengan adanya 

seperti ini antara pengurus dan santri bisa belajar sama-

sama dan saling memberi masukan.23 

 

Ustadzah Sukma Inayah juga mengatakan bahwa: 

 

Kami memastikan bahwa setiap santri mendapatkan 

bimbingan yang sama, tanpa terkecuali. Kami tidak ingin 

ada santri yang merasa kurang dipersiapkan atau tidak 

mendapatkan arahan yang cukup. Oleh karena itu, 

sebelum mereka tampil, kami membimbing mereka 

mulai dari penyusunan materi, latihan berbicara, hingga 

bagaimana mengatasi rasa gugup saat di depan audiens. 

 
23 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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Kami juga sering mengadakan sesi latihan bersama agar 

santri bisa saling belajar dan melihat bagaimana teman-

temannya berbicara. Dengan cara ini, mereka tidak hanya 

belajar dari ustadzah, tetapi juga dari pengalaman satu 

sama lain.24 
  

Salah satu santri yang sudah pernah tampil (Annisa Khut) 

juga menyatakan, bahwa: 

 

Saat pertama kali tampil di depan umum, saya bingung 

dan kurang percaya diri. Saya tidak tahu bagaimana cara 

menyusun materi yang baik dan bagaimana 

menyesuaikan cara berbicara agar terdengar menarik. 

Namun, setelah mendapatkan bimbingan dari ustadzah, 

saya jadi lebih paham tentang bagaimana menyusun 

pidato yang runtut dan mudah dipahami. Ustadzah juga 

mengajarkan kami bagaimana berbicara dengan intonasi 

yang jelas, tidak terburu-buru, dan menggunakan 

ekspresi yang sesuai. Saya merasa bahwa bimbingan ini 

benar-benar membantu saya dalam mempersiapkan diri 

sebelum tampil.25 

 

 Sedangkan menurut santri yang belum tampil 

(Khomsatun), menungkapkan bahwa: 

 

Salah satu hal yang sangat membantu kami adalah 

pendampingan sebelum tampil. Saat pertama kali 

mengetahui bahwa saya harus berbicara di depan banyak 

orang, saya gugup. Tetapi dengan bimbingan dari 

ustadzah dan latihan sebelum tampil, saya jadi lebih 

mulai agak berani mencoba. Ustadzah tidak hanya 

memberi teori, tetapi juga membimbing kami secara 

langsung, memberikan masukan tentang cara berbicara 

 
24 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
25 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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yang lebih baik, serta melatih kami agar bisa lebih tenang 

saat berbicara.26 

 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan yang diberikan oleh ustadzah sangat membantu 

santri dalam mempersiapkan dan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. Santri yang sudah pernah tampil merasa 

bahwa bimbingan ini sangat bermanfaat dalam menyusun 

materi dan menyesuaikan gaya berbicara yang lebih menarik. 

Sementara bagi santri yang belum pernah tampil merasa lebih 

tenang setelah mendapatkan arahan tentang cara Menyusun 

kata-kata yang baik. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan bahwa bimbingan yang diberikan oleh ustadzah 

sangat berperan dalam membantu santri mempersiapkan diri 

sebelum tampil. Santri yang mendapatkan bimbingan 

cenderung lebih percaya diri dan lebih siap dalam menyusun 

serta menyampaikan pidato mereka. Selain itu, sistem 

pendampingan yang diterapkan tidak hanya membantu santri 

untuk berani berbicara, tetapi juga dapat membangun mental 

dan kepercayaan diri mereka.27 

Selama acara berlangsung, ustadzah juga mengamati dan 

memberikan catatan perbaikan bagi santri yang sedang 

tampil. Dengan adanya pengawasan langsung, santri merasa 

 
26 K, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
27 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 



86 

 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk tampil dengan lebih 

baik.  

Pengawasan selama acara mendorong santri untuk lebih 

percaya diri karena mereka merasa diperhatikan dan 

didukung oleh ustadzah. Hal ini juga memungkinkan 

ustadzah memberikan masukan yang dapat meningkatkan 

kualitas berbicara santri.28 

c. Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahap penting dalam pelaksanaan 

muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

Melalui evaluasi, santri dapat mendapatkan umpan balik 

mengenai kemampuan berbicara mereka, baik dari segi isi 

materi, intonasi, ekspresi, dan rasa percaya diri. Evaluasi ini 

bertujuan untuk membantu santri memahami kekurangan 

mereka, sehingga dapat melakukan perbaikan di kesempatan 

berikutnya. Selain itu, evaluasi juga berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran bagi santri yang belum pernah tampil agar 

mereka dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik. 

Proses evaluasi dilakukan oleh ustadzah dengan 

memberikan catatan serta masukan yang membangun. Santri 

juga didorong untuk saling memberi tanggapan terhadap 

penampilan teman-temannya, sehingga terbentuk lingkungan 

yang mendukung perkembangan keterampilan berbicara 

mereka, sesuai apa yang disampaikan kepada salah satu 

ustadzah, (Annisa Fitri), beliau mengatakan bahwa: 

 
28 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro.” 
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Evaluasi setelah acara merupakan bagian yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran santri. Kami selalu 

memberikan masukan kepada setiap santri yang tampil 

agar mereka mengetahui aspek mana yang sudah baik 

dan mana yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini meliputi 

intonasi suara, kejelasan dalam menyampaikan pesan, 

penggunaan bahasa tubuh, hingga kepercayaan diri 

mereka saat berbicara. Kami ingin memastikan bahwa 

setiap santri tidak hanya berbicara, tetapi juga benar-

benar berkembang dalam keterampilan komunikasi 

mereka.29 

 

Ustadzah lainnya juga menyampaikan (Indah Lestari), 

bahwa: 

 

Kami tidak hanya memberikan masukan secara lisan, 

tetapi juga mencatat hasil evaluasi setiap santri. Catatan 

ini menjadi acuan bagi kami untuk melihat 

perkembangan santri dari waktu ke waktu dan 

memastikan bahwa mereka mengalami peningkatan 

dalam keterampilan berbicara mereka. Evaluasi ini juga 

membantu kami untuk merancang metode pembelajaran 

yang lebih efektif pada sesi muhadharah berikutnya. 

Dengan cara ini, kami bisa memberikan bimbingan yang 

lebih terarah sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

santri.30 

 
Santri yang sudah pernah tampil juga menyampaikan 

(Wike Widya Sari), bahwa:  

 

Saya merasa sangat terbantu dengan masukan dari 

ustadzah setelah saya tampil dalam muhadharah. 

Kadang-kadang, saat berbicara di depan umum, kita ga 

sadar kesalahan kita sendiri, seperti terlalu cepat 

berbicara atau kurang memperhatikan kontak mata 

dengan audiens. Dengan adanya evaluasi ini, saya 

 
29 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
30 IL, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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menjadi lebih sadar akan hal-hal kecil yang ternyata 

berpengaruh besar terhadap penyampaian saya.31 

 

Sementara menurut santri yang belum pernah tampil 

(Khomsatun) mengatakan bahwa: 

 

Saya memang belum pernah tampil dalam muhadharah, 

tetapi saya selalu memperhatikan evaluasi yang 

diberikan kepada teman-teman yang sudah tampil. Dari 

situ, saya belajar banyak hal tentang cara berbicara yang 

baik, apa saja kesalahan umum yang sering terjadi, dan 

bagaimana cara mengatasinya. Mendengar pengalaman 

teman-teman yang mendapat evaluasi dari ustadzah 

membuat saya lebih paham apa yang harus saya 

persiapkan jika nanti tiba giliran saya untuk tampil. 

Meskipun masih ada rasa gugup, saya merasa lebih siap 

untuk mencoba karena sudah tahu apa yang harus 

diperhatikan.32 

 
Diperkuat lagi oleh santri lainnya yang sudah pernah 

tampil (Wike Widya Sari), ia mengatakan bahwa: 

 

Awalnya saya tidak menyadari betapa pentingnya 

evaluasi ini, tetapi setelah mendapatkan masukan dari 

ustadzah, saya sadar bahwa ada banyak hal yang bisa 

saya perbaiki dalam cara saya berbicara. Ustadzah tidak 

hanya memberikan kritik, tetapi juga mengapresiasi hal-

hal baik yang sudah kita lakukan, sehingga kita merasa 

lebih percaya diri. Dengan adanya evaluasi ini, kita tahu 

bagaimana cara meningkatkan penyampaian, dan kita 

merasa lebih berani untuk tampil di depan lebih banyak 

orang.33 

 
31 WWS, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
32 K, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. 
33 WWS, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

dalam kegiatan muhadharah memiliki peran yang sangat 

besar dalam membantu santri meningkatkan keterampilan 

berbicara di depan umum. Evaluasi yang diberikan oleh 

ustadzah tidak hanya mengoreksi kesalahan, tetapi juga 

memberikan apresiasi terhadap pencapaian santri, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk terus berkembang. 

Sesuai dengan hasil obeservasi yang peneliti lakukan 

bahwa evaluasi dalam kegiatan muhadharah memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

keterampilan berbicara santri. Evaluasi yang diberikan 

ustadzah tidak hanya membantu santri memahami kesalahan 

mereka, tetapi juga memberikan motivasi bagi mereka untuk 

terus belajar dan meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, 

sistem pencatatan hasil evaluasi memungkinkan adanya 

perbaikan berkelanjutan dalam metode pembinaan santri agar 

mereka semakin siap dalam berbicara di depan umum.34 

Secara keseluruhan, implementasi kegiatan muhadharah 

di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro menunjukkan bahwa 

perencanaan yang baik, pelaksanaan yang terstruktur, serta 

evaluasi yang konstruktif memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri 

santri. 

 
34 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 
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2. Peningkatan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok Pesantren 

Darul A’mal Metro. 

Motivasi dan rasa percaya diri santri dalam mengikuti 

kegiatan muhadharah mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan keterlibatan mereka dalam berbagai latihan dan 

praktik berbicara di depan umum. Pada awalnya, banyak santri 

yang merasa kurang percaya diri dan enggan untuk tampil. Mereka 

cenderung takut melakukan kesalahan, merasa tidak mampu 

berbicara dengan baik di hadapan audiens, serta khawatir akan 

penilaian dari orang lain. Namun, melalui bimbingan yang 

diberikan oleh ustadzah serta dukungan dari teman-teman dan 

lingkungan pesantren, santri mulai menunjukkan peningkatan 

dalam keberanian, semangat, dan kepercayaan diri saat berbicara 

di depan umum. 

Peningkatan motivasi diri dapat dilihat dari dua aspek, yaitu 

motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal muncul 

dari dalam diri santri, seperti keinginan untuk berkembang, 

meningkatkan keterampilan berbicara, dan dorongan untuk 

menjadi lebih percaya diri setelah beberapa kali tampil. Beberapa 

santri mulai menyadari bahwa kemampuan berbicara mereka 

meningkat seiring dengan latihan yang berulang. Sementara itu, 

motivasi eksternal dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

dorongan dan bimbingan dari ustadzah, apresiasi dan dukungan 

dari teman-teman, serta sistem pembelajaran yang memberikan 

pengalaman berbicara secara bergilir. Selain itu, adanya 

penghargaan dan pengakuan dari lingkungan juga turut 
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memperkuat motivasi santri dalam meningkatkan kepercayaan 

diri mereka. 

Untuk meningkatkan rasa percaya diri santri, ustadzah 

menerapkan berbagai strategi yang efektif. Salah satu strategi 

yang digunakan adalah bimbingan personal, di mana ustadzah 

memberikan arahan dan masukan secara langsung kepada santri 

sebelum mereka tampil. Selain itu, ustadzah juga memberikan 

contoh praktik langsung agar santri dapat memahami bagaimana 

cara berbicara yang baik dan percaya diri di depan umum, sesuai 

dengan ungkapan dari salah satu ustadzah, (Annisa Fitri), beliau 

mengatakan bahwa: 

 

Kami memberikan bimbingan secara personal dan 

memberikan contoh agar santri lebih siap dan percaya diri 

sebelum tampil. Kami juga memberikan latihan rutin agar 

mereka terbiasa berbicara di hadapan banyak orang.35  

 

Ustadzah lain juga menyampaikan, (Sukma Inayah), bahwa: 

 

Kami memastikan bahwa setiap santri mendapat dorongan 

positif agar mereka tidak merasa terpaksa, tetapi lebih 

menikmati proses pembelajarannya. Kami juga memberikan 

umpan balik yang membangun setelah mereka tampil, 

sehingga mereka dapat terus meningkatkan kualitas berbicara 

mereka.36 

 

Santri juga (Khomsatun) mengungkapkan bahwa: “Kita 

biasanya diberikan contoh oleh ustadzah dari teman yang sudah 

pernah tampil sebelumnya yang lama kelamaan berani berbicara 

 
35 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
36 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
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di depan umum”.37 Santri lain (Annisa Khut) juga mengatakan 

bahwa: “Awalnya saya ragu, tapi setelah mendapat dorongan dari 

ustadzah dan temen-temen saya mulai termotivasi untuk 

mencoba”.38 

Setelah mengikuti kegiatan muhadharah, santri mengalami 

peningkatan baik dalam hal motivasi maupun kepercayaan diri. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu ustadzah, (Indah 

Lestari) bahwa: 

 

Saya melihat banyak santri yang awalnya ragu-ragu akhirnya 

menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum. 

Mereka tidak lagi takut salah, melainkan lebih fokus dalam 

menyampaikan materi dengan baik.39 

 

Ustadzah lainnya juga menyampaikan, (Sukma Inayah) 

bahwa: “Kami melihat perkembangan yang positif, santri yang 

awalnya pasif sekarang lebih berani tampil dan bahkan ada yang 

mulai menikmati pengalaman berbicara di depan umum”.40 

Menurut santri yang sudah pernah tampil (Annisa Khut) 

mengatakan bahwa:  

 

Setelah tampil beberapa kali, saya merasa lebih percaya diri 

dan ingin terus mengasah kemampuan berbicara saya. Setiap 

kesempatan tampil menjadi pengalaman berharga untuk 

memperbaiki penyampaian saya.41 

 
37 K, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. 
38 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
39 IL, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
40 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
41 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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Santri lain juga mengatakan bahwa:  

 

Setelah beberapa kali saya tampil, saya merasa lebih baik 

dalam menyusun materi, lebih lancar dalam berbicara, dan 

lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasan di depan 

banyak orang, itu juga karena bimbingan dari ustadzah dan 

dukungan temen-temen.42 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

peningkatan motivasi dan rasa percaya diri santri sangat 

dipengaruhi oleh peran ustadzah sebagai pembimbing serta 

dukungan sosial dari teman-teman mereka. Santri yang awalnya 

ragu dan takut untuk berbicara di depan umum, secara bertahap 

mengalami peningkatan kepercayaan diri setelah mendapatkan 

bimbingan yang intensif dan dorongan positif dari lingkungan 

pesantren. Adanya latihan berulang juga membuat mereka lebih 

terbiasa dan nyaman dalam menyampaikan materi. 

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, ditemukan bahwa peningkatan motivasi dan rasa 

percaya diri santri dapat dilihat dari perubahan sikap mereka 

selama mengikuti kegiatan muhadharah. Dari sisi motivasi, santri 

menunjukkan semangat yang lebih tinggi dalam mempersiapkan 

materi pidato, mulai dari mencari referensi hingga berlatih 

sebelum tampil. Mereka yang sebelumnya enggan tampil karena 

malu atau takut, mulai terdorong untuk mengikuti kegiatan secara 

sukarela, bukan semata karena kewajiban. Setelah berhasil 

menyampaikan pidato, muncul rasa puas dan bangga yang 

 
42 WWS, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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mendorong mereka untuk terus belajar dan tampil lebih baik di 

kesempatan berikutnya. 

Adapun dari sisi kepercayaan diri, santri yang semula tampak 

gugup dan ragu-ragu kini lebih berani berdiri dan berbicara di 

depan audiens. Mereka mulai mampu menyampaikan pidato 

dengan artikulasi yang jelas, ekspresi yang tepat, serta suara yang 

mantap. Bahkan, beberapa santri menunjukkan inisiatif untuk 

kembali menjadi bagian dari pengisi acara berikutnya. Mereka 

juga terbuka terhadap evaluasi dari ustadzah dan menjadikannya 

sebagai bahan perbaikan diri. Semua ini menunjukkan bahwa 

muhadharah menjadi media efektif dalam membentuk motivasi 

intrinsik dan meningkatkan rasa percaya diri santri dalam 

berbicara di depan umum.43 

Secara keseluruhan, baik hasil wawancara maupun hasil 

observasi menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri santri 

dalam berbicara di depan umum. Dengan kombinasi bimbingan 

dari ustadzah, dukungan dari teman-teman, serta pengalaman 

berbicara yang terus berulang, santri menjadi lebih percaya diri 

dalam menyampaikan gagasan mereka. Selain itu, mereka juga 

lebih siap menghadapi berbagai situasi komunikasi di masa depan. 

 

 

 

 
43 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro. 

Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi dan 

rasa percaya diri santri dalam berbicara di depan umum. 

Implementasi kegiatan ini didukung oleh berbagai faktor yang 

mempermudah pelaksanaannya dan memberikan manfaat 

maksimal bagi santri.  

Faktor pendukung mencakup sistem penjadwalan yang 

teratur, bimbingan intensif dari ustadzah, serta dukungan dari 

sesama santri yang memberikan semangat bagi teman-temannya 

yang akan tampil. Selain itu, metode evaluasi setelah penampilan 

juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas 

berbicara santri sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 

ustadzah (Annisa Fitri), beliau mengatakan bahwa: 

 

Salah satu faktor utama yang mendukung kelancaran kegiatan 

ini adalah sistem penjadwalan yang sudah ditentukan sejak 

awal. Dengan jadwal yang tetap, santri dapat mempersiapkan 

materi mereka dengan baik dan lebih percaya diri saat 

tampil.44 

 

Ustadzah lainnya juga mengungkapkan bahwa: “Dukungan 

dari teman dan lingkungan pesantren yang kondusif itu sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan motivasi mereka”.45 

 
44 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
45 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
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Sementara santri (Annisa Khut), mengatakan bahwa: 

 

Latihan rutin dan dukungan dari ustadzah dan temen-temen 

sangat membantu saya saat tampil. Ketika ada yang memberi 

semangat dan memberikan masukan yang baik, saya merasa 

lebih berani.46 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dalam implementasi kegiatan muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro meliputi sistem 

penjadwalan yang teratur, bimbingan dari ustadzah dan dukungan 

dari sesama santri. Penjadwalan yang telah ditentukan sejak awal 

membantu santri dalam mempersiapkan materi dengan baik, 

sehingga mereka lebih siap dan percaya diri saat tampil. 

Dukungan dari teman-teman juga berperan besar dalam 

menumbuhkan motivasi santri untuk berani tampil. Umpan balik 

dan semangat yang diberikan sebelum dan setelah tampil. Selain 

itu, evaluasi yang dilakukan setelah acara membantu santri 

memahami kekurangan mereka.  

Berdasarkan hasil observasi, implementasi kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro berjalan 

dengan cukup baik berkat adanya beberapa faktor pendukung 

yang berperan penting dalam kelancaran pelaksanaannya. Salah 

satu faktor utama adalah sistem penjadwalan yang telah ditetapkan 

secara teratur, sehingga santri memiliki waktu yang cukup untuk 

mempersiapkan materi sebelum tampil. Dengan adanya jadwal 

 
46 AK, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro, Wawancara Pada Tanggal 14Pebruari 2025. 
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yang jelas, santri lebih disiplin dalam berlatih dan memiliki 

kesiapan mental yang lebih baik saat berbicara di depan umum. 

Selain itu, bimbingan dari ustadzah juga menjadi faktor yang 

sangat membantu dalam meningkatkan kualitas penampilan 

santri. Ustadzah memberikan arahan terkait cara menyusun 

materi, teknik berbicara, hingga bagaimana membangun rasa 

percaya diri di atas panggung. Selama kegiatan berlangsung, 

santri tampak lebih percaya diri karena sudah mendapatkan 

bimbingan yang cukup sebelum tampil. 

Dukungan dari teman-teman juga menjadi dorongan yang 

kuat bagi santri yang akan tampil. Observasi menunjukkan bahwa 

santri yang mendapatkan dukungan moral dari teman-temannya 

cenderung tampil dengan lebih percaya diri dan lancar dalam 

menyampaikan materi. Selain itu, adanya sesi evaluasi setelah 

kegiatan menjadi sarana refleksi bagi santri untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan mereka.47 

Namun, beberapa faktor penghambat juga ditemukan dalam 

implementasi kegiatan muhadharah ini. Rasa gugup dan kurang 

percaya diri masih menjadi tantangan utama bagi sebagian santri, 

terutama bagi mereka yang belum pernah tampil. Selain itu, 

keterbatasan waktu untuk berlatih serta rasa takut akan kritik dari 

teman sebaya sering kali menghambat santri dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara mereka sesuai dengan 

ungkapan salah satu ustadzah (Annisa Fitri), beliau mengatakan 

bahwa: 

 
47 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 
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Salah satu kendala utama yang banyak kami temui adalah 

banyaknya santri yang merasa gugup dan kurang percaya diri 

saat pertama kali tampil. Ini wajar, tetapi perlu pendampingan 

khusus agar mereka lebih berani dan tidak takut melakukan 

kesalahan.48 

 

Ustadzah yang lain juga mengatakan (Indah Lestari), bahwa: 

 

Beberapa santri kurang memiliki motivasi untuk tampil, 

terutama mereka yang cenderung pemalu atau merasa bahwa 

berbicara di depan umum bukan hal yang penting bagi 

mereka. Hal ini menjadi tantangan bagi kami sebagai 

pembimbing untuk terus mendorong dan membangun 

motivasi mereka agar mau mencoba dan berkembang.49 

 

Menurut santri (Retno Lintang Asih) yang belum pernah 

tampil mengungkapkan bahwa: “Saya takut diejek jika melakukan 

kesalahan saat berbicara. Kadang komentar atau candaan dari 

teman-teman bisa membuat saya semakin tidak percaya diri untuk 

mencoba”.50 Di pertegas lagi oleh ungkapan santri yang belum 

pernah tampil juga (Khomsatun), dia mengatakan bahwa: “Saya 

ingin tampil, tapi saya takut salah bicara. Selain itu, saya juga 

takut komentar dari teman-teman yang menonton. Rasa takut ini 

membuat saya ragu untuk mencoba”.51 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

menghadapi beberapa kendala yang dapat menghambat 

 
48 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
49 IL, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
50 RLA, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
51 K, Salah Satu Santri Putri yang Belum Pernah Tampil Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. 
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efektivitasnya. Kendala utama yang sering muncul adalah rasa 

gugup dan kurangnya kepercayaan diri di kalangan santri, 

terutama bagi mereka yang belum pernah tampil. Hal ini 

disebabkan oleh kekhawatiran akan melakukan kesalahan saat 

berbicara di depan umum serta tekanan dari teman-teman yang 

menonton. 

Faktor lain yang cukup signifikan adalah rendahnya motivasi 

pada sebagian santri. Beberapa santri yang pemalu atau merasa 

kurang percaya diri cenderung menghindari kesempatan untuk 

tampil, bahkan ada yang menganggap muhadharah hanya sebagai 

kewajiban tanpa menyadari manfaat jangka panjangnya. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan bahwa kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Darul 

A’mal Metro efektif dalam melatih keterampilan berbicara santri, 

namun masih menghadapi kendala. Kendala utama adalah rasa 

gugup dan kurangnya kepercayaan diri, terutama bagi santri yang 

belum pernah tampil, serta rendahnya motivasi pada sebagian 

santri yang menganggap muhadharah sekadar kewajiban. 

Bimbingan dari ustadzah membantu meningkatkan kepercayaan 

diri, tetapi tekanan sosial dari teman-teman masih menjadi 

tantangan. Selain itu, keterbatasan waktu latihan dan bentrokan 

dengan kegiatan lain juga mempengaruhi persiapan santri. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang lebih efektif agar muhadharah 

dapat berjalan optimal dan memberikan manfaat maksimal bagi 

santri.52 

 
52 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, ustadzah melakukan 

berbagai strategi, seperti bimbingan lebih, latihan tambahan, serta 

memberikan motivasi kepada santri agar mereka lebih percaya diri 

dalam berbicara di depan umum. Selain itu, pendekatan personal 

juga dilakukan agar santri yang masih merasa takut atau kurang 

percaya diri bisa lebih termotivasi untuk mencoba tampil sesuai 

apa yang dikatakan oleh ustadzah (Annisa Fitri), beliau 

mengatakan bahwa:  

 

Kami memberikan pendampingan lebih, latihan lebih ke 

santri yang kurang percaya diri, terutama dalam menyusun 

materi, intonasi kurang, dan ekspresi yang kurang pas saat 

berbicara. Selain itu, kami juga mengajarkan teknik 

mengatasi rasa gugup, seperti latihan pernapasan dan latihan 

di depan cermin.53 

 

Ustadzah yang lain juga menyampaikan bahwa: 

 

Kami juga ngadain diskusi bersama santri untuk membangun 

kepercayaan diri mereka. Kami sering menekankan bahwa 

berbicara di depan umum adalah keterampilan yang bisa 

dilatih dan tidak perlu takut membuat kesalahan.54 

 

Sementara menurut salah satu santri bahwa: 

 

Dorongan positif dari ustadzah dan teman-teman sangat 

membantu saya dalam membangun keberanian. Mereka 

selalu mengatakan bahwa tidak ada yang sempurna saat 

pertama kali mencoba, dan itu membuat saya lebih berani 

untuk tampil.55 

 

 
53 AF, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
54 SI, Ustadzah Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, 17 Januari 2025. 
55 WWS, Salah Satu Santri Putri yang Sudah Pernah Tampil Muhadharah di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 
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Berdasarkan hasil wawancara, kendala dalam muhadharah 

diatasi dengan bimbingan intensif, latihan tambahan, serta 

motivasi dari ustadzah. Pendekatan personal dan diskusi bersama 

membantu santri lebih percaya diri. Dukungan dari ustadzah dan 

teman-teman juga berperan penting dalam membangun 

keberanian santri untuk tampil di depan umum. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah 

berjalan dengan sistematis, namun masih terdapat kendala seperti 

rasa gugup, kurangnya kepercayaan diri, dan keterbatasan waktu 

latihan. Ustadzah aktif membimbing santri melalui latihan 

tambahan, evaluasi setelah tampil, serta memberikan motivasi 

agar santri lebih percaya diri. Selain itu, dukungan dari teman-

teman juga berperan dalam membangun semangat santri untuk 

berani tampil di depan umum.56 

Dengan adanya bimbingan yang berkelanjutan, latihan 

tambahan, serta dukungan moral dari ustadzah dan teman-teman, 

santri semakin merasa siap untuk berbicara di depan umum. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan yang sistematis dalam 

membangun kepercayaan diri santri dapat meningkatkan 

efektivitas kegiatan muhadharah di pondok pesantren. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro, kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 

 
56 “Observasi di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,” Pada Tanggal 

13Pebruari 2025. 



102 

 

dan rasa percaya diri santri dalam berbicara di depan umum. 

Pelaksanaan kegiatan ini telah berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu 

diatasi, seperti rasa gugup, kurangnya persiapan, dan rendahnya 

motivasi santri yang belum pernah tampil. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan selama 

penelitian, yang menunjukkan adanya perkembangan positif serta 

berbagai strategi yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan muhadharah. 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Santri 

Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro. 

Muhadharah berasal dari bahasa Arab haadhara-

yuhaadhiru-muhaadharatan yang berarti “menghadiri” dan 

dalam bentuk isim makan mengacu pada tempat yang dihadiri 

oleh beberapa orang untuk tujuan tertentu. Menurut Lukman 

Hakim dan Heri Fadli Wahyudi dalam konteks pondok 

pesantren muhadharah diartikan sebagai forum yang sengaja 

dihadiri untuk melatih santri dalam berpidato. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan santri khususnya 

dalam berpidato dan berceramah, serta untuk membantu 

membangun keberanian santri yang memiliki keterbelakangan 

mental dalam berbicara di depan banyak orang.57 

Sementara Luqman Hadinegoro mendefinisikan pidato 

sebagai pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang 

disampaikan kepada banyak orang, atau sebagai wacana yang 

 
57 Lukman Hakim dan Heri Fadli Wahyudi, Teknik Modeling & Konseling 

(Sukabumi: Haura Utama, 2022), 19. 
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disiapkan untuk disampaikan di depan umum, tujuannya adalah 

agar pendengar dapat memahami, mengetahui, menerima dan 

diharapkan bersedia melaksanakan apa yang telah disampaikan.58 

Tujuannya adalah meningkatkan rasa percaya diri santri saat 

berbicara di depan umum, mengembangkan dan menyalurkan 

bakat dan minat santri, menumbuhkan sikap tanggung jawab dan 

kemandirian dalam menjalankan tugas, memperkaya dan 

memperluas pengetahuan (santri termotivasi untuk belajar dan 

memahami topik), melatih kelancaran dalam berbicara, serta 

membentuk generasi yang bersemangat dalam berdakwah. 59 

Muhadharah di Pondok Presantren Darul A’mal Metro 

dilakukan secara rutin setiap bulan sekali, tepatnya pada malam 

jum’at minggu kedua dan dimulai setelah sholat isya’. Setiap 

tingkatan akan bergilir di mulai dari tingkat Al-Jurumiyah sampai 

tingkat yang paling tinggi yaitu Alfiyyah. Muhadharah ini menjadi 

sarana penting bagi para santri untuk berlatih berbicara di depan 

umum.  

Muhadharah bukan sebagai perlombaan, tetapi sebagai 

sarana pengembangan diri yang dirancang untuk membangun rasa 

percaya diri, meningkatkan motivasi santri untuk mencoba tampil 

dan mengasah keterampilan komunikasi santri Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan perencanaan yang 

 
58 Luqman Hadinegoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir (Yogyakarta: Absolut, 

2007), 1. 
59 Moh. Mansur Fauzi dan Alwiyah Dja’far, “Implementasi Kegiatan 

Muhadharah dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa di Pondok Pesantren Putri Babul 

Khairat Kertosari Pasuruan,” Jurnal Studi Islam 14, No. 2 (2019): 126–27. 
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matang, pelaksanaan yang sistematis, serta evaluasi yang 

berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya. 

Ungkapan tersebut sesuai dengan teori Maharuddin, beliau 

mengemukaan bahwa pelaksanaan muhadharah berjalan efektif 

dan mencapai tujuan yang diharapkan apabila menggunakan 

langkah-langkah yang terstruktur, pertama langkah persiapan, 

pada tahap ini melibatkan penentuan tujuan, pemahaman 

mendalam materi yang akan disampaikan. Persiapan mental juga 

penting termasuk membangun rasa percaya diri dengan berfikir 

positif tentang respon audiens, mengenali agar materi yang 

disampaikan sesuai, serta memahami tempat dan suasana 

acara. Kedua langkah pengorganisasian pesan, mencakup tahap 

pembukaan, penyampaian isi materi dan penutupan. Ketiga 

langkah penyampaian. meliputi artikulasi yang jelas dalam 

mengucapkan kata-kata, pengaturan nada suara, tempo bicara, 

volume suara, kontak mata, bahasa tubuh, serta menyisipkan 

humor yang ringan.60  

Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

perencanaan kegiatan muhadharah dilakukan oleh ustadzah putri. 

Dalam tahap perencanaan, ditentukan jadwal pelaksanaan, 

susunan acara, pemilihan santri yang akan tampil, serta materi 

yang akan disampaikan. Pemilihan peserta dilakukan secara 

bergilir agar setiap santri memiliki kesempatan untuk berlatih 

berbicara di depan umum. Selain itu, materi yang disampaikan 

disesuaikan dengan kebutuhan santri, seperti retorika, adab 

berbicara, penguatan nilai-nilai keislaman, serta teknik berbicara 

 
60 Maharuddin, Seni Pidato Dalam Bahasa Inggris, 21–22. 
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yang efektif agar mereka dapat lebih percaya diri dan mampu 

menyampaikan pesan dengan baik. 

Persiapan juga mencakup pembinaan bagi santri yang masih 

merasa canggung atau kurang percaya diri dalam berbicara di 

depan banyak orang. Bimbingan ini dilakukan dengan 

memberikan latihan tambahan berupa simulasi berbicara, 

penguatan motivasi, serta pendampingan khusus bagi santri yang 

mengalami kesulitan. 

Pelaksanaan muhadharah dilakukan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Setiap santri yang mendapatkan giliran bertanggung 

jawab untuk mempersiapkan diri sebelum tampil. Ustadzah 

memberikan arahan serta motivasi kepada santri yang akan 

berbicara agar mereka lebih siap dan percaya diri. Kegiatan ini 

diawali dengan pembukaan oleh MC, pembacaan ayat suci al-

Qur’an, pembacaan tahlil, kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian pidato oleh santri yang bertugas, serta diakhiri dan 

doa bersama. 

Dalam pelaksanaan ini, santri juga diajarkan cara mengatasi 

rasa gugup, meningkatkan keberanian dalam berbicara, serta 

memperhatikan kontak mata, intonasi suara, dan ekspresi wajah 

agar komunikasi yang disampaikan lebih efektif dan menarik 

perhatian audiens. Selain itu, ustadazh juga memberikan umpan 

balik secara langsung selama kegiatan berlangsung untuk 

membantu santri meningkatkan kualitas berbicara mereka. 

Evaluasi dilakukan setelah kegiatan untuk menilai 

perkembangan santri dalam berbicara di depan umum. Evaluasi 

ini mencakup beberapa aspek, seperti kelancaran berbicara, 
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keberanian dalam tampil, struktur materi yang disampaikan, 

interaksi dengan audiens, serta kejelasan pesan yang disampaikan. 

Evaluasi dilakukan dalam bentuk umpan balik dari ustadzah, 

sesuai dengan teorinya Rosalinda bahwa di dalam berpidato 

mementingkan ekspresi, gagasan dan penalaran dengan 

menggunakan bahasa lisan yang didukung oleh aspek-aspek non 

kebahasaan (ekspresi wajah, kontak pandang, gerak tangan, dll).61  

Beberapa metode evaluasi yang digunakan meliputi observasi 

langsung, di mana ustadzah mengamati bagaimana santri 

berbicara, apakah mereka mampu menyampaikan materi dengan 

jelas dan menarik. Selain itu, digunakan rubrik evaluasi yang 

mencakup aspek verbal seperti intonasi, artikulasi, kelancaran, 

serta aspek non-verbal seperti kontak mata dan bahasa tubuh. 

Setelah muhadharah, santri diajak untuk mendiskusikan 

pengalaman mereka, kesulitan yang dihadapi, serta strategi 

perbaikan yang dapat diterapkan di masa mendatang. Dari hasil 

evaluasi, ditemukan bahwa sebagian besar santri mengalami 

peningkatan dalam hal kepercayaan diri dan keterampilan 

berbicara setelah mengikuti muhadharah secara rutin. 

2. Peningkatan Motivasi dan Rasa Percaya Diri Santri Putri 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro. 

Dalam proses belajar, motivasi memegang peran yang sangat 

penting, terutama dalam meningkatkan keterampilan berbicara di 

depan umum. Pembelajaran akan berjalan optimal jika didukung 

 
61 Rosalinda, Strategi Pelatihan Muhadharah (Institut Agama Islam Negeri, 

2019), 13. 
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oleh motivasi yang kuat, yang mendorong santri untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan muhadharah. Semakin tepat 

motivasi yang diberikan, semakin berhasil pula peluang 

keberhasilan dalam pengembangan keterampilan berbicara. 

Dengan motivasi yang kuat, santri tidak hanya mengejar hasil 

eksternal tetapi juga pencapaian keterampilan berbicara yang 

mendalam dan berkelanjutan.  

Sesuai dengan teori Afi Parnawi, beliau mengemukakan 

bahwa motivasi memainkan perang penting dalam menentukan 

dan mengarahkan perilaku seseorang, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum. Motivasi 

yang kuat membuat santri lebih bersemangat, fokus, dan terarah, 

sehingga usaha dalam mengasah kemampuan berbicara dapat 

berjalan optimal.62 

Pada tahap awal, banyak santri yang menunjukkan sikap 

kurang percaya diri, ragu-ragu, serta takut melakukan kesalahan 

saat berbicara di hadapan audiens. Kekhawatiran ini umumnya 

muncul karena kurangnya pengalaman, ketakutan akan kritik, 

serta perasaan tidak mampu menyampaikan gagasan dengan baik. 

Namun, melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan muhadharah 

yang dilakukan secara rutin, santri mulai mengalami perubahan 

secara bertahap dalam aspek motivasi dan kepercayaan diri 

mereka. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui dua aspek utama, 

yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal, sesuai dengan 

teorinya Sardiman dalam bukunya Novi dan Johar, bahwa 

 
62 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 68–69. 
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motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.63 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek motivasi 

internal, santri mulai memiliki dorongan dari dalam diri mereka 

sendiri untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan 

berbicara. Mereka menyadari bahwa semakin sering berlatih dan 

tampil di depan umum, semakin baik kemampuan mereka dalam 

menyampaikan gagasan dengan jelas dan percaya diri. Beberapa 

santri juga merasakan kepuasan pribadi ketika berhasil 

menyampaikan materi dengan baik, sehingga muncul motivasi 

intrinsik untuk terus berlatih dan meningkatkan kualitas berbicara 

mereka. 

Selain itu, dorongan internal ini juga dipengaruhi oleh 

kesadaran santri terhadap pentingnya keterampilan berbicara di 

depan umum dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan 

akademik maupun sosial. Kesadaran ini semakin diperkuat 

dengan adanya pengalaman langsung yang mereka peroleh selama 

mengikuti kegiatan muhadharah. Hal tersebut sesuai dengan teori 

Oemar Hamalik dalam jurnalnya Clarysya Cahya, beliau 

mengemukakan bahwa kesadaran santri terhadap tujuan belajar 

yang jelas dapat meningkatkan motivasi. Jika santri menyadari 

 
63 Mayasari dan Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 9–

10. 
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pentingnya keterampilan berbicara, mereka akan lebih termotivasi 

untuk belajar.64 

Sementara itu, dari aspek motivasi eksternal, santri 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak yang turut berperan 

dalam membangun rasa percaya diri mereka. Bimbingan yang 

diberikan oleh ustadzah berperan penting dalam memberikan 

arahan dan dorongan kepada santri agar lebih siap dan percaya diri 

sebelum tampil. 

Apresiasi dan dukungan dari teman-teman serta lingkungan 

pesantren memberikan penguatan positif yang membuat santri 

semakin termotivasi untuk berbicara di depan umum. 

Penghargaan dalam bentuk pujian, pengakuan, serta kesempatan 

untuk tampil dalam forum yang lebih luas juga menjadi faktor 

eksternal yang memperkuat semangat mereka dalam mengikuti 

kegiatan ini, yang mana hal tersebut sesuai dengan teori Kintani 

dalam jurnalnya Alika, Handayani dan Rakhmawati, beliau 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi rasa percaya diri yaitu, lingkungan, metode 

pembelajaran yang dipilih oleh guru, pengalaman pribadi, 

dukungan dari orang tua, guru dan teman sejawat, dan pemberian 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan potensi.65 Dalam 

konteks muhadharah di Pondok Pesantren Darul A;mal Metro 

lingkungan pesantren yang kondusif memberikan ruang bagi 

 
64 Cahya Firdaus, Gemilang Mauludyana, dan Nurullita Purwanti, “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Motivasi Belajar di SD Negeri Curug Kulon 2 Kabupaten 

Tangerang,” 46. 
65 Alika, Handayani, dan Rakhmawati, “Penerimaan Diri dan Sikap Percaya Diri 

Pada Anak Sekolah Dasar,” 613–614. 
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santri untuk terus berlatih dan membangun keberanian mereka 

dalam berbicara di depan umum. 

Strategi pembimbingan yang diterapkan oleh ustadzah juga 

memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk 

keberanian santri. Salah satu strategi utama adalah bimbingan 

personal, di mana ustadzah memberikan arahan secara individu 

kepada santri sebelum mereka tampil. Hal ini membantu santri 

untuk lebih memahami cara menyusun materi dengan baik serta 

mengurangi rasa takut sebelum berbicara di depan umum. Selain 

itu, ustadzah juga memberikan contoh praktik langsung sebagai 

model bagi santri dalam berbicara dengan percaya diri. Latihan 

rutin yang diterapkan dalam muhadharah semakin memperkuat 

kesiapan santri, sehingga mereka lebih terbiasa berbicara di depan 

audiens dan mampu mengatasi rasa gugup yang awalnya mereka 

rasakan. 

Dengan demikian, peningkatan motivasi dan rasa percaya diri 

santri melalui kegiatan muhadharah merupakan hasil dari 

kombinasi berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Proses 

latihan yang sistematis, dukungan lingkungan, serta bimbingan 

dari ustadzah berperan penting dalam membentuk keberanian 

santri untuk berbicara di depan umum. Dengan adanya upaya 

berkelanjutan, kegiatan muhadharah dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi santri dan tidak hanya 

percaya diri dalam berbicara tetapi juga memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik untuk bekal di masa depan. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro. 

Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal 

Metro memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi dan 

rasa percaya diri santri dalam berbicara di depan umum. Sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis praktik, muhadharah 

memberikan pengalaman langsung bagi santri dalam mengasah 

keterampilan berbicara, menyusun gagasan, serta mengelola 

audiens. Dalam konteks pendidikan Islam, kemampuan berbicara 

yang baik sangat dibutuhkan, terutama bagi santri yang kelak akan 

menjadi da’i, pendidik, atau pemimpin di masyarakat. 

Implementasi kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor 

utama, seperti sistem penjadwalan yang teratur, bimbingan 

intensif dari ustadzah, serta dukungan dari sesama santri. 

Penjadwalan yang telah ditentukan sejak awal membantu santri 

dalam mempersiapkan materi dengan baik, sehingga mereka lebih 

siap dan percaya diri saat tampil.  

Selain itu, bimbingan dari ustadzah juga menjadi faktor 

pendukung yang sangat penting. Ustadzah membantu santri dalam 

menyusun materi, mengatur intonasi, dan mengatasi rasa gugup. 

Dukungan dari teman-teman juga berperan besar dalam 

menumbuhkan motivasi santri untuk berani tampil, terutama 

melalui semangat dan umpan balik yang diberikan sebelum dan 

setelah tampil. Evaluasi setelah tampil menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan kualitas berbicara santri, karena mereka 
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dapat memahami kekurangan mereka dari setiap penampilan yang 

dilakukan. 

Meskipun kegiatan ini berjalan dengan baik, kegiatan 

muhadharah juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi santri adalah rasa gugup dan 

kurangnya percaya diri. Ketakutan akan melakukan kesalahan 

sering kali menjadi hambatan bagi santri untuk berani tampil. 

Mereka khawatir mendapatkan kritik atau ejekan dari teman 

sebaya, sehingga lebih memilih untuk menghindari kesempatan 

berbicara di depan umum. Selain itu, keterbatasan waktu juga 

menjadi tantangan tersendiri. Dengan jadwal pesantren yang 

padat, santri kesulitan menemukan waktu yang cukup untuk 

berlatih sebelum tampil. 

Beberapa santri juga kurang memiliki motivasi untuk tampil, 

terutama mereka yang cenderung pemalu atau merasa bahwa 

berbicara di depan umum bukanlah hal yang penting bagi mereka. 

Selain itu, tekanan sosial dari teman sebaya juga menjadi 

tantangan, di mana santri khawatir mendapatkan kritik atau ejekan 

jika melakukan kesalahan saat berbicara. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak pesantren, 

khususnya ustadzah yang membimbing kegiatan muhadharah, 

telah menerapkan berbagai strategi. Salah satunya adalah 

pendampingan khusus bagi santri yang masih merasa kurang 

percaya diri. Beberapa metode yang digunakan dalam 

pendampingan ini meliputi latihan berbicara di depan cermin, 

teknik pernapasan untuk mengurangi rasa gugup, serta pendekatan 

personal agar santri lebih nyaman dan berani berbicara di depan 
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umum. Selain itu, pesantren juga menekankan pentingnya 

evaluasi dengan pendekatan yang lebih membangun. Kritik dan 

saran yang diberikan setelah penampilan diusahakan untuk 

bersifat konstruktif, sehingga santri merasa dihargai atas usaha 

mereka dan tidak takut untuk mencoba kembali. Selain itu, 

simulasi berbicara di depan kaca atau dalam kelompok kecil juga 

dilakukan sebelum santri tampil di hadapan audiens yang lebih 

besar. Dengan metode ini, santri dapat berlatih secara bertahap 

hingga akhirnya siap tampil di depan khalayak yang lebih luas. 

Kesadaran akan manfaat muhadharah juga terus ditanamkan 

kepada santri agar mereka memahami bahwa kegiatan ini bukan 

hanya sekadar latihan-latihan saja, tetapi juga bekal penting bagi 

masa depan mereka. Hal tersebut sesuai dengan teori Oemar 

Hamalik dalam jurnalnya Clarysya Cahya, beliau mengemukakan 

bahwa kesadaran santri terhadap tujuan belajar yang jelas dapat 

meningkatkan motivasi. Jika santri menyadari pentingnya 

keterampilan berbicara, mereka akan lebih termotivasi untuk 

belajar.66 

Dengan berbagai upaya yang telah dilakukan, kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro telah 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

motivasi dan membentuk santri yang lebih percaya diri dalam 

berbicara di depan umum. Dukungan dari sistem penjadwalan 

yang teratur, bimbingan ustadzah, serta dorongan dari teman 

sebaya menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan 

 
66 Cahya Firdaus, Gemilang Mauludyana, dan Nurullita Purwanti, “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Motivasi Belajar di SD Negeri Curug Kulon 2 Kabupaten 

Tangerang,” 46. 
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kegiatan ini. Meskipun masih terdapat tantangan, berbagai strategi 

yang diterapkan telah membantu santri untuk mengatasi kendala 

mereka. Kesadaran akan pentingnya keterampilan berbicara di 

depan umum terus ditanamkan agar santri semakin termotivasi 

untuk berlatih dan mengembangkan kemampuan mereka. Dengan 

pendekatan yang tepat, kegiatan ini dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi santri, baik dalam 

kehidupan akademik maupun sosial mereka di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri Pondok 

Pesantren Darul A’mal Metro yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Santri Putri 

Pondok Pesantren Darul A'mal Metro 

Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Darul A'mal 

Metro dilaksanakan secara rutin setiap bulan sekali dan mencakup 

berbagai aspek keterampilan berbicara di depan umum, seperti 

menjadi MC, membaca ayat-ayat suci al Qur’an, memimpin tahlil, 

berpidato, dan do’a. Pelaksanaannya mengikuti struktur yang 

telah ditetapkan oleh pengurus pesantren, dengan keterlibatan 

aktif santri putri sebagai peserta maupun penyelenggara. Selain 

sebagai sarana latihan berbicara, kegiatan ini juga menjadi bagian 

dari pembelajaran kepemimpinan dan pembentukan karakter 

santri. 

2. Peningkatan Motivasi dan Percaya Diri Santri Putri melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

Kegiatan muhadharah memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan rasa percaya diri santri dalam berbicara di depan 

umum. Santri yang aktif mengikuti kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan dalam keberanian, kelancaran berbicara, serta 
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kemampuan menyampaikan gagasan dengan lebih terstruktur. 

Selain itu, mereka juga mulai memahami pentingnya ekspresi 

wajah, intonasi, dan kontak mata saat berbicara di hadapan orang 

banyak. 

Namun, peningkatan ini bervariasi di antara santri, tergantung 

pada faktor internal seperti minat pribadi dan dukungan 

lingkungan. Santri yang mendapatkan dorongan dari teman 

sebaya dan ustadzah cenderung lebih percaya diri, sementara yang 

kurang mendapatkan dukungan sering kali masih merasa ragu dan 

takut melakukan kesalahan saat berbicara. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

a. Faktor Pendukung: 

1) Dukungan dari pengurus pondok dalam membimbing 

dan mengevaluasi santri setelah setiap sesi muhadharah. 

2) Adanya jadwal rutin yang memastikan santri memiliki 

kesempatan berlatih secara konsisten. 

3) Dorongan dari teman sebaya dan ustadzah yang 

memberikan semangat dan motivasi bagi santri yang 

kurang percaya diri. 

4) Suasana yang mendukung dalam lingkungan pesantren 

yang mendorong santri untuk berlatih berbicara di depan 

umum. 
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b. Faktor Penghambat: 

1) Rendahnya motivasi intrinsik sebagian santri yang masih 

merasa enggan atau takut untuk tampil berbicara di depan 

umum. 

2) Adanya rasa takut dan kurang percaya diri yang masih 

kuat pada beberapa peserta, terutama bagi santri yang 

baru pertama kali mengikuti muhadharah. 

3) Minimnya latihan, sehingga santri yang jarang berlatih 

merasa kesulitan dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara mereka. 

Dengan perbaikan dalam aspek-aspek tersebut, kegiatan 

muhadharah dapat berjalan lebih efektif dan memberikan 

manfaat yang lebih besar dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara, motivasi, dan rasa percaya diri santri di Pondok 

Pesantren Darul A'mal Metro. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Percaya Diri Santri Putri Pondok Pesantren Darul A’mal Metro 

peneliti menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Kepada dewan ustadzah, hendaknya memberikan bimbingan lebih 

intensif kepada santri yang kurang percaya diri dalam berbicara di 

depan umum, menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

variatif, seperti diskusi, debat, atau simulasi pidato untuk 

meningkatkan keterampilan santri, serta memberikan apresiasi 

dan motivasi kepada santri agar lebih semangat dalam mengikuti 

muhadharah. 
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2. Kepada para santri, hendaknya lebih aktif dalam mengikuti 

muhadharah dan berlatih berbicara di luar sesi resmi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan kerja sama dan 

dukungan antar sesama santri agar dapat saling membangun 

motivasi dalam berbicara, serta membiasakan diri untuk berbicara 

dengan percaya diri, memperhatikan intonasi, ekspresi, dan 

kontak mata saat berbicara di depan umum. 

3. Kepada peneliti berikutnya, perlu mengkaji lebih dalam faktor 

psikologis yang memengaruhi motivasi dan kepercayaan diri 

santri dalam berbicara, membandingkan efektivitas muhadharah 

dengan metode lain dalam meningkatkan keterampilan berbicara, 

serta melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif agar 

dampak muhadharah terhadap santri dapat diukur secara lebih 

objektif. 
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